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”Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum, sebelum mereka 

mengubah keadaan diri mereka sendiri”(QS. Al-rad 11) 

”Pendidkan adalah senjata paling kuat yang bisa digunakan  untuk mengubah 
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ABSTRAK 

Imas Septiani/148420220016. Analisis Kesalahan Peserta Didik Dalam 

Menyelesaikan Soal Cerita Pada Materi Bangun Datar Kelas Vlll 

Menggunakan Tahapan Kastolan Di Smp Negeri 22 Kabupaten Sorong. 

Skripsi, Fakultas Pendidikan Eksakta, Universitas Pendidikan Muhammadiyah 

Sorong. 

Penelitian untuk mengindentifikasi kesalahan peserta didik dalam menyelesaikan 

soal cerita tentang materi bangun datar berdasarkan tahapan kastolan. Penelitian 

ini, menggunakan metode deskritif dengan pendekatan kualitatif. Metode 

pengumpulan data dalam penelitian ini, yaitu tes, wawancara, dan dokemntasi 

berupa gambar. dimana tes terdiri dari soal cerita maateri bangun datar. setelah 

itu, dipilih tiga orang dari nilai tinggi, sedang dan rendah sebagai subjek 

penelitian.  Hasil penelitian menunjukan bahwa kesalahan yang muncul saat siswa 

menyelesaikan soal adalah: Kesalahan Konseptual terjadi pada penelitian ini 

antara lain adalah subjek tidak mengerti rumus apa yang digunakan untuk 

menjawab soal yang diberikan dan subjek tersebut tidak dapat menggunakan 

rumus tersebut dengan benar, Kesalahan Prosedural terjadi pada penelitian ini 

anatara lain subjek dalam menjawab soal yang diberikan subjek tidak mengerti 

apa yang ditanyakan di dalam soal, subjek tidak mnenyelesaikan soal yang 

diberikan secara sistematis dengan langkah-langkah yag sudah dijelaskan, 

Kesalahan Teknik terjadi pada penelitian ini anatara lain subjek dalam 

menyelesaikan soal yaitu subjek keliru dalam menyelesaikan soal dan kurang teliti 

dalam menghitung operasi yang diketahui. 

 

Kata Kunci : Kesalahan Peserta Didik, Soal Cerita, Bangun Datar, 

menggunakan tahapan kastolan 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Matematika merupakan salah satu bidang dasar yang menggunakan 

angka dan penalaran untuk membantu seseorang dalam menyelesaikan 

masalah sehari-hari  (Soviawati, 2022). Pendapat ini dikuatakan dengan 

pendapat Hendriana dan Soemarmo, yang mengatakan bahwa matematika 

terkait dalam kehidupan sehari-hari, dari yang paling sederhana, hingga 

yang paling kompleks. Selain itu, Matematika adalah salah satu mata 

pelajaran di sekolah yang membantu peserta didik belajar berpikir logis 

(Mamoh, 2020).  Oleh karena itu, matematika sangat penting untuk 

meningkatkan pemikiran logis dan kognitif (Nurani, 2016). 

Salah satu jenis pembelajaran yang berfokus pada meningkatkan 

perkembangan kognitif adalah matematika. Selain itu, matematika adalah 

bidang ilmu pengetahuan yang di dapatkan dari pemikiran karena 

membantu orang belajar berpikir secara sistematis, logis, dan penalaran. 

(Rahmah, 2021). Bilangan, pola, fungsi, geometri, ukuran, grafik, 

pemecahan masalah, dan geometri adalah semua konsep yang 

diperkenalkan. Hal tersebut diakui oleh National Council of Mathematics 

Teachers (NCTM) di dalam pendapat (Lianta, 2022) antaranya: angka dan 

pengoperasiannya, aljabar, pengukuran dan geometri. 
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Hasil penelitian PISA dari waktu kewaktu terlihat tabel berikut : 

(Cormann, 2023) 

 
Tabel 1 1 Hasil PISA dari waktu kewaktu. 

Tahun Jumlah 

Negera 

Peringkat 

Indonesia 

Rat-rata skor 

Internasional 

Rata-rata 

skor 

Indonesia 

2012 65 64 494 375 

2015 69 63 590 386 

2018 80 75 458,5 397 

2022 81 52 472 366 

 

Dari tabel di atas dapat di lihat bawah peringkat Indonesia 

mengalami kenaikan yaitu dari peringkat 75 naik menjadi peringkat 52 

dari 81 negera yang berpartisipasi. Namun rata-rata skor Indonesia pada 

bidang matematika mengalami penurunan yaitu sebesar 13 poin dari 397 

pada tahun 2018 menjadi 366 pada tahun 2023. Penyebabnya ketidak 

mampuan peserta didik mencapai standar yang ditetapkan PISA dapat 

diakibatkan oleh kurangnya pengembangan soal serupa dilingkuan 

sekolah. Khususnya pada pembelajaran matematika. 

Pembelajaran adalah proses dua arah: pendidik mengajar, sedangkan 

peserta didik atau murid belajar. Namun, Pembelajaran adalah sistem atau 

proses pembelajaran yang direncanakan, dilakukan, dan secara bertahap 

dievaluasi untuk membantu peserta didik mencapai tujuan pembelajaran 

mereka (Komalasari, 2013). Selain itu, Pembelajaran juga berarti 

membantu peserta didik belajar matematika secara aktif dalam interaksi 

yang antara pendidik dan peserta didik  (Hariati, 2017). 

Bedasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Indonesia nomor 

22 tahun 2016 tentang standar isi untuk semua jenjang pendidikan dasar 

dan menengah menetapkan tujuan pendidikan matematika sebagai berikut; 
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1) memahami konsep matematika, menjelaskan hubungan antar konsep, 

dan menggunakan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan 

tepat dalam pemecahan masalah. 2) Melakukan manipulasi matematika 

untuk membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan konsep 

dan pernyataan matematika dengan menggunakan penalaran untuk pola 

dan sifat. 3) Memahami masalah, membuat model matematika, 

menyelesaikan model, dan menafsirkan solusi adalah semua aspek 

pemecah masalah. 4) Menggunakan media seperti simbol, tabel, diagram, 

atau ide untuk menjelaskan situasi atau masalahnya. 5) Memiliki sikap 

yang menghargai manfaat matematika dalam kehidupan sehari-hari, seperti 

rasa ingin tahu, perhatian, dan minat pada matematika, serta sikap ulet dan 

percaya diri dalam pemecahan masalah (Baswedan, 2016). Dalam 

pembelajaran matematika, memahami konsep dan penalaran sangat 

penting. 

Menurut (Wardani, 2019)  menyatakan bahwa ada beberapa peserta 

didik yang hanya memahami rumus tetapi tidak memahami konsep dalam 

soal cerita matematika, yang menjadikannya salah satu jenis soal yang sulit 

diselesaikan. Salah satu cara pendidik dapat mengukur pemahaman peserta 

didik tentang indikator materi matematika adalah dengan menggunakan 

soal cerita. 

Menurut (Sholihah, 2018), "soal cerita" adalah kumpulan kalimat 

yang ditulis dalam bentuk cerita atau kumpulan kata-kata yang 

menjelaskan suatu pertanyaan yang harus dijawab, seperti masalah se hari-

hari. Suatu jenis masalah dengan proses terstruktur juga disebut sebagai 
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soal matematika. Kalimat matematika disusun secara logis sebagai bentuk 

penyesuaian masalah yang sangat penting untuk diikuti; menyimpang dari 

salah satu dari mereka akan berdampak negatif pada hasil belajarnya 

(Sutisna, 2020). 

Masalah timbul ketika peserta didik berhadapan langsung dengan 

soal cerita adalah ketika peserta didik tidak dapat menemukan solusi atau 

pemecahan yang jelas. Dalam hal Ini di sebabkan oleh ketidakmampuan 

peserta didik untuk menulis kalimat matematika dengan benar dan 

kesalahan lainnya saat menyelesaikan soal cerita (Arisma, 2022). Selain 

itu, kesalahan mendasar adalah tidak mengetahui konsep penyeleesain soal 

dengan benar (Sutisna, 2020). Oleh karena itu, saat menyelesaikan 

pembelajaran matematika pesarta didik harus memiliki pengetahuan 

konseptual, pengetahuan procedural dan pengetahuan teknik dalam 

menyelesaikan masalah (Damayanti, 2018).  

Menurut Sulistyaningsih dan Rakhmawati (2017), tahapan kastolan 

hanya menerima kesalahan konseptual, prosedural, dan teknik. Kesalahan 

lainnya tidak diterima dalam tahapan ini. Kesalahan prosedural terjadi 

ketika langkah-langkah tidak disusun secara sistematis dan hirarkis, 

Sedangkan, kesalahan konseptual terjadi ketika teori dasar tidak dipahami 

dan tidak diterapkan. Selain itu, kesalahan teknikal adalah kesalahan dalam 

perhitungan matematis (Arisma, 2022).  Soal cerita tentang materi bangun 

datara dalah topik yang dimaksud. 

Bedasarkan hasil observasi di SMP NEGRI 22 Kabupaten Sorong 

menunjukkan bahwa peserta didik kesulitan menyelesaikan soal cerita 
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yang berkaitan dengan materi bangun datar. Akibatnya, sejumlah besar 

peserta didik terus melakukan kesalahan dasar saat menyelesaikan soal. 

 Berdasarkan Hasil dari wawancara yang dilakukan oleh peneliti 

dengan pendidik matematika di SMP NEGRI 22 di Kabupaten Sorong 

menunjukkan bahwa beberapa peserta didik masih menganggap bangun 

datarsebagai materi yang sulit. Hal ini di tunjukkan dari nilai ulangan 

semester yang diperoleh peserta didik. Beberapa peserta didik masih 

melakukan kesalahan saat menyelesaikan soal cerita matematika, seperti 

yang ditunjukkan oleh skor rata-rata. Hal ini mungkin di sebabkan 

ketidakmampuan peserta didik untuk membuat bentuk matematika dari 

soal cerita yang mereka ketahui, dan kekeliruan dalam operasi hitung, atau 

penggunaan rumus yang salah. Oleh karena itu, masalah peserta didik 

harus dianalisis untuk membantu guru memperbaiki kesalahan. Seperti 

yang diketahui bahwa ketidaktuntasan peserta didik itu disebabkan oleh 

beberapa factor. Yaitu factor internal berupa kesiapan dan pengetahuan 

peserta didik dan factor eksternal yaitu pendidik yang mengajar serta 

metode yang diterapkan. 

Kesalahan-kesalaham peserta didik dalam menyelesaikan soal cerita 

meliputi, peserta didik tidak mampu menggunakan rumus, tidak mampu 

membuat kalimat matematika. Sehingga peserta didik tidak mampu 

menyelesaikan permasalahan yang ada. Khususnya masalah dalam bentuk 

soal cerita. 

Dari hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa: a) kesalahan 

konseptual yang dilakukan peserta didik adalah Tidak dapat menafsirkan 
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masalah, dengan masalah dengan kata-kata, konsep, atau prinsip, tidak 

memiliki kemampuan untuk memilih rumus atau sifat yang tepat; atau 

tidak dapat menggunakan sifat atau rumus dengan tepat, b) kesalahan 

prosedural yang dilakukan peserta didikadalah Langkah penyelesaian tidak 

sesuai dengan soal yang telah diminta sebelumnya; atau tidak memiliki 

kemampuan untuk menyelesaikan soal sampai tahap akhir.  

Oleh karena itu, analisis kesalahan harus dilakukan untuk 

mengetahui di mana kesalahan terjadi dan untuk membantu peserta didik 

belajar tentang cerita bangun datar tersebut, sehingga mereka tidak 

melakukan kesalahan lagi. Penulis ingin melakukan penelitian lebih lanjut 

tentang "Analisis Kesalahan Peserta Didik Dalam Menyelesaikan Soal 

Cerita Pada Materi Bangun Datar Kelas VIII Menggunakan Tahapan 

Kastolan Di SMPN 22 Kabupaten Sorong" 

B. Fokus Masalah 

Berdasarkan penjelasan sebelumnya fokus pada penelitian ini sebagai 

berikut: bagaimana kesalahan peserta didik kelas VIII saat menyelesaikan 

soal cerita pada materi bangun datar berdasarkan tahapan kastolan? 

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengindentifikasi kesalahan 

peserta didik dalam menyelesaikan soal cerita tentang materi bangun datar 

berdasarkan tahapan kastolan. 
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D. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut; 

1. Manfaat Teoritis  

Secara teoretis, penulis berharap temuan penelitian ini dapat 

digunakan sebagai referensi bagi para peneliti lainnya, terutama mereka 

yang melakukan penelitian tentang Analisis Kesalahan Peserta didik 

Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Pada Materi bangun datar Kelas VIII 

Menggunakan Tahapan kastolan. 

2. Manfaat Praktis:  

penelitian ini dilakukan karena ada masalah yang harus diselesaikan. 

Memecahkan masalah memiliki manfaat praktis, yang dijelaskan 

sebagai berikut: 

a. Bagi Pihak Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan akan membantu sekolah 

membuat kebijaksanaan dan strategi pengembangan pendidikan 

untuk mengatasi kesalahan peserta didik dan meningkatkan prestasi 

mereka. Penelitian ini juga dapat memberikan wacana bagi sekolah 

untuk mengambil tindakan apa yang tepat untuk menangani peserta 

didik yang melakukan kesalahan dan meningkatkan prestasi 

mereka. 

b. Bagi Peneliti 

Diharapkan penelitian ini dapat meningkatkan pengetahuan peneliti 

tentang alasan mengapa peserta didiksering melakukan kesalahan 

dalam menyelesaikan soal cerita. 
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c. Bagi Pendidik  

Diharapkan mampu memberikan informasi tentang alasan mengapa 

peserta didik melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal 

cerita matematika, serta tentang faktor-faktor yang memengaruhi 

keputusan tentang metode pembelajaran mana yang paling sesuai 

dengan kemampuan dan kelemahan peserta didik. 

d. Bagi Peserta didik  

Diharapkan bahwa peserta didik akan memahami tempat dan 

kelemahannya mereka sendiri dalam menyelesaikan soal cerita 

matematika, sehingga mereka dapat memperbaiki kesalahan 

mereka dan lebih rajin mengerjakan soal untuk mendapatkan hasil 

belajar yang lebih baik. 

E. Definisi Operasional  

Penegasan istilah dimaksudkan. Untuk mendapatkan pemahaman 

yang sama dengan istilah-istilah yang dibahas dalam penelitian ini dan 

mencegah pembaca membuat tafsiran yang berbeda, adalah penting untuk 

memberikan definisi operasional untuk setiap istilah: 

1. Analisis Kesalahan  

Analisis tahapan kastolan digunakan oleh peneliti untuk menentukan 

alasan mengapa peserta didik melakukan kesalahan saat 

menyelesaikan soal matematika. 
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2. Tinjauan Materi  

Bangun datar adalah salah satu materi pelajaran matematika di 

satuan pendidikan SMP kelas VIII semester ganjil, dengan submateri 

model matematika dari masalah sehari-hari. Topik bahasan bangun 

datar adalah fokus penelitian ini. 
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2. BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori  

1. Matematika 

Matematika adalah salah satu jenis ilmu yang membantu orang 

berkomunikasi dan memecahkan berbagai masalah dunia nyata. Bidang 

aritmatika, aljabar, geometri, analisis, dan kontruksi juga termasuk 

dalam bidang ini, menurut (Uno, 2019). Sebaliknya, James mengatakan 

bahwa matematika adalah bidang yang menyelidiki hubungan antar 

konsep, bentuk, susunan, dan besaran (Titikusumawati, 2014). Selain 

itu, matematika adalah bidang yang menyelidiki masalah numerik, 

kuantitas, dan besaran, serta hubungan antara pola, bentuk, dan struktur, 

sarana berpikir, kumpulan sistem, struktur, dan alat. 

Peneliti mengambil kesimpulan bahwa matematika adalah bidang 

yang mempelajari angka, perhitungan, bentuk, dan pola yang dibuat 

dengan cara yang logis atau bernalar dan digunakan untuk memecahkan 

masalah. 

2. Pembelajaran Matematika 

Pembelajaran adalah segala sesuatu yang dilakukan oleh guru 

untuk membuat siswanya belajar (Khuluqo, 2017). Pembelajaran adalah 

proses atau sistem yang direncanakan, dilaksanakan, dan, dinilai secara 

menyeluruh untuk membantu peserta didik memenuhi tujuan 

pembelajaran mereka. Pembelajaran melibatkan pemilihan, penetapan, 

dan pengembangan strategi untuk mencapai tujuan pembelajaran 
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(Erwin, 2017) Pembelajaran juga didefinisikan sebagai interaksi dua 

arah antara pendidik dan, peserta didik dimana terjadinya komunikasi 

yang intens (transfer) antara keduanya tentang tujuan yang telah 

ditetapkan sebelumnya. (Al-Tabany, 2014). 

dari definisi pembelajaran para pakar sebelumnya. dapat dikatakan 

bahwa pembelajaran adalah tindakan yang direncanakan dan dilakukan 

oleh pendidik agar peserta didik belajar secara efektif dan agar tercapai 

tujuan pembelajaran. 

Pembelajaran matematika adalah metode pendidikan yang 

dimaksudkan untuk meningkatkan kreativitas berpikir peserta didik. Ini 

juga memiliki potensi untuk meningkatkan kemampuan matematika 

seseorang dan membantu mereka menghasilkan pengetahuan baru 

(Susanto, 2016). Pembelajaran matematika adalah proses di mana setiap 

peserta didik memperoleh pemahaman tentang fakta, konsep, prinsip, 

dan keterampilan serta kemampuan untuk menyelesaikan masalah 

(Muhlisrarini, 2016)”.  

Dari penjelasan di atas, kita dapat mengambil kesimpulan bahwa 

pendidik berusaha untuk menambah pemahaman peserta didik dan, 

meningkatkan penguasaan mereka di bidang matematika. 

3. Soal Cerita 

Menurut (Sholihah, 2018) Soal cerita adalah kalimat yang terdiri 

dari cerita atau kumpulan kata-kata yang menguraikan suatu pertanyaan 

yang harus dijawab yang berkaitan dengan masalah. Misallnya, masalah 

yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari dapat dianggap sebagai contoh 
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masalah tersebut. Sedangkan menurut (Nurhasanah, 2019) cerita 

tentang matematika adalah cerita yang terkait dengan rutinitas 

kehidupan sehari-hari dan diselesaikan dengan menggunakan operasi 

hitung, bilangan, dan hubungan untuk membuat kalimat matematika. 

Selain itu, cerita adalah salah satu contoh pendekatan pemecahan 

masalah. Metode ini membantu peserta didikmengatasi masalah dengan 

memberi mereka pemahaman tentang maksud masalah dan membantu 

mereka menemukan solusinya. 

Dengan mempertimbangkan penjelasan sebelumnya, kita dapat 

mengatakan bahwa soal cerita adalah kumpulan kata-kata yang berasal 

dari kehidupan sehari-hari dan digunakan untuk menyelesaikan 

masalah. Tujuan dari soal cerita adalah untuk membantu peserta 

didik menjadi lebih baik dalam menganalisis. 

Masalah muncul ketika peserta didik menghadapi masalah yang 

tidak memiliki solusi atau tidak dapat diselesaikan secara langsung. Hal 

ini disebabkan karena ketidakmampuan peserta didik untuk memahami 

alur cerita atau maksudnya. sehingga mereka melakukan kesalahan saat 

menyelesaikannya dan gagal menulis kalimat matematika dengan benar. 

Soal cerita adalah urutan kalimat yang disusun dalam bentuk cerita 

atau kumpulan kata-kata yang menguraikan suatu pertanyaan yang 

harus dijawab dan terkait dengan masalah tertentu, seperti masalah yang 

timbul dalam kehidupan sehari-hari (Sholihah, 2018). Namun, cerita 

matematika, menurut Faiqoh (2011), adalah soal yang ditulis dalam 

bentuk kalimat sehari-hari dan biasanya menggunakan konsep 
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matematika yang telah dipelajari. Menurut (Novitasari, 2012), jenis soal 

cerita matematika memiliki ciri-ciri berikut:  

a. Jenis soal ini adalah uraian yang memuat satu atau beberapa konsep 

matematika, jadi peserta didikdiminta untuk menjelaskan konsep-

konsep yang dibahas.  

b. Peserta didik diharuskan untuk memahami topik tes dan dapat 

menyampaikan pengetahuan mereka dalam bentuk tulisan yang 

benar dan berkualitas.  

c. Sangat bermanfaat untuk menunjukkan hubungan antara 

pengetahuan peserta didikyang telah mereka pelajari dan topik yang 

sedang mereka pikirkan. 

Sedangkan Metode penyusunan cerita oleh Ashlock dalam (Biga, 

2013) antara lain:  

a. Dalam penelitian ini, topik cerita matematika adalah topik yang 

berkaitan dengan matematika dalam kehidupan sehari-hari;  

b. Soal cerita tersebut adalah pertanyaan yang tidak dapat dijawab 

meskipun peserta didiktelah mempelajari prosedur standar. 

Matematika berbasis cerita adalah soal yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari dan diselesaikan dengan kalimat matematika 

yang mengandung operasi hitung, bilangan, dan hubungan. Selain itu, 

matematika berbasis cerita juga merupakan salah satu masalah yang 

menggunakan pendekatan pemecahan masalah. 
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Dari apa yang telah dikatakan sebelumnya, topik penelitian ini 

adalah cerita matematika yang terkait dengan kehidupan sehari-hari dan 

disajikan dalam bentuk kalimat untuk menyelesaikan masalah. 

4. Menyelesaikan Soal Cerita Matematika 

 Menyelesaikan soal cerita matematika tidak semudah 

menyelesaikannya dengan simbol. Anda perlu memahami isi soal 

sebelum mengubah kalimatnya menjadi simbol atau bahasa matematika. 

Menurut Soedjadi dalam Biga (2013) Ada beberapa cara untuk 

menyelesaikan soal cerita matematika; 

a. Membaca cerita dengan teliti sehingga Anda dapat memahami isi 

setiap kalimat. 

b. Memisahkan dan mengungkapkan apa yang Anda ketahui tentang 

pertanyaan dan soal tersebut. 

c. Menghasilkan model matematika dari soal  

d. Menyelesaikan model matematika dengan menggunakan aturan 

matematika untuk menemukan jawaban dari soal 

e. Mengembalikan jawaban ke konteks masalah 

Untuk menyelesaikan soal cerita, ada tiga tahap yang diperlukan, 

menurut Wijaya dan Masriyah (2013): (a) Memahami soal, yang 

berarti menentukan apa yang telah Anda ketahui dan apa yang 

ditanyakan dalam soal; (b) Membuat model matematika; (c) 

Menyelesaikan model matematika; dan (d) Menemukan jawaban 

akhir. 
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Tabel 2 1 Indikator menyelesaikan soal cerita menggunakn tahapan kastolan 

No Tahap 

penyelesaian 

soal cerita 

Jenis 

kesakahan  

indikator 

1  

 

Memahami 

masalah 

 

 

 

Kesalahan 

Konseptual 

a) Tidak dapat menafsirkan 

soal/menggunakan suatu istilah,konsep, 

dan prinsip 

b) Tidak dapat memilih rumus/sifat 

segitiga, persegi dan persegi panjang  

dengan benar 

c) Tidak dapat menerapkan rumus/sifat 

segitiga, persegi dan persegi panjang 

tersebut dengan benar 

 

2  

Merencanakan 

penyelesaian 

 

 

Kesalahan 

Prosedural 

a. Ketidaksesuaian langkah dalam 

penyelesaian soal yang diperintahkan 

b. Tidak dapat menyelesaikan soal sampai 

pada bentuk paling sederhana 

 

3 Menggunakan 

atau 

mengembangk

an strategi 

pemecahan 

masalah 

 

 

 

Kesalahan 

Teknikal 

a. Melakukan kesalahan dalam operasi 

hitung 

b. Melakukan kesalahan dalam 

memindahkan angka atau operasi hitung 

dari satu langkah ke langkah berikut 

 

(Astutiani, 2019) & (Ulfa dan kartini, 2021) 
 

4. Kesalahan Penyelesaian Matematika 

Analisis kesalahan adalah istilah yang digunakan untuk 

menggambarkan semua kesalahan yang dilakukan peserta didiksaat 

mengerjakan tugas yang dianggap benar. Untuk mengetahui alasan 

mengapa peserta didik melakukan kesalahan saat menyelesaikan tugas, 

maka penyelidikan harus dilakukan terhadap peserta didik saat mereka 

menyelesaikan tugas (Bauk, 2022) di bawah ini adalah factor yang 

mengakibatkan peserta didikmembuat kesalahan saat menyelesaikan 

masalah matematika. 

a. Faktor kesalahan Matematika 

Sangat penting untuk memahami kesalahan matematika yang 

dilakukan peserta didik saat menyelesaikan soal agar dapat 
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memperbaiki dan mengurangi kesalahan dengan mengidentifikasi 

faktor-faktor yang menyebabkan peserta didikmelakukan kesalahan 

tersebut.  

1) Peserta didik dapat melakukan kesalahan matematika karena 

faktor-faktor berikut:  

a. Faktor internal: faktor biologis dan psikologis seperti, 

kemampuan, kelemahan fisik, perilaku, dan kebiasaan belajar 

yang tidak sesuai. 

b. Faktor eksternal: Faktor-faktor ini berasal dari luar peserta 

didik. Lingkungan eksternal dapat berupa lingkungan sosial 

dan alami, seperti tempat belajar, suasana, cuaca, dan 

penerangan. Namun, penelitian ini hanya melihat faktor 

penyebab dalam diri peserta didik karena banyak faktor yang 

dapat mengarah pada kesalahan. 

2) Faktor-faktor berikut menyebabkan kesulitan peserta didik dalam 

melakukan kreativitas belajar: 

a) Kesulitan untuk menggunakan konsep: dalam hal ini, 

dianggap bahwa peserta didik telah mempelajari konsep, 

tetapi mungkin belum menguasainya dengan baik karena 

mereka mungkin lupa beberapa atau semua konsep. 

b) Ketidakmampuan untuk Melakukan Operasi Aritmetika; 

Ketidakmampuan peserta didik untuk mengoperasikan 

kuantitas yang diberikan dalam soal merupakan salah satu 

kesulitan yang dihadapi mereka. 
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c) Kesulitan menyelesaikan soal cerita  

Untuk menyelesaikan soal cerita, peserta didikharus 

memahami alur cerita dan mengetahui besaran besaran yang 

ada, dan mengidentifikasi hubungan antara unsur-unsur 

tersebut. Selanjutnya, mereka menghadapi tantangan dalam 

memperoleh model matematika dan menyelesaikannya secara 

matematis. Selain itu, peserta didik kadang-kadang kesulitan 

menentukan apakah bilangan yang merupakan selesaian dari 

model matematika itu adalah solusi dari masalah semula 

Askuri (Arisma, 2022). 

5. Tahapan kastolan  

Salah satu cara untuk menganalisis kesalahan peserta didikdalam 

pelajaran matematika adalah dengan menganalisis kesalahan mereka 

dalam tahapan kastolan. Tiga kategori kesalahan adalah konseptual, 

prosedural, dan teknikal (Khanifah, 2012)  

a. Kesalahan Konseptual 

Kesalahan konseptual adalah ketika peserta didik salah memahami 

konsep, istilah, sifat, fakta, konsep, dan prinsip. Ini mungkin terjadi 

karena peserta didik tidak fokus mendengarkan penjelasan 

pendidik. Jadi, peserta didik tidak dapat menggunakan rumus yang 

diberikan pendidik saat mereka menyelesaikan pertanyaan. 

b. Kesalahan Procedural 

Kesalahan prosedural terjadi ketika peserta didik melakukan 

kesalahan dalam menyusun simbol atau prosedur peraturan yang 
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sistematis dan hierarkis saat menjawab pertanyaan. Ini mungkin 

terjadi karena peserta didik gagal memahami pertanyaan dan tidak 

menyelesaikannya secara sistematis dengan menggunakan langkah-

langkah yang telah dijelaskan sebelumnya. 

c. Kesalahan Teknikal 

kesalahan yang dapat terjadi pada peserta didik saat menyelesaikan 

tugas. Misalnya, mereka mungkin salah menghitung operasi atau 

salah menyelesaikan tugas. 

Dapat disimpulkan bahwa untuk menyelesaikan masalah 

matematika membutuhkan tiga tahapan yaitu, tahapan konseptual, 

tahapan procedural, dan tahapan teknikal. Menurut Tahapan Kastolan 

(Nasrudin, 2017), ada beberapa faktor yang menyebabkan peserta 

didikmelakukan kesalahan saat menyelesaikan soal cerita, yaitu:  

1) Kesalahan konseptual termasuk peserta didik yang memilih 

rumus yang salah, tidak menerapkan rumus, atau tidak 

memahami maksud soal. 

2) Kesalahan prosedural termasuk peserta didik yang memilih 

rumus yang salah dan tidak dapat menerapkannya. 

3) Kesalahan teknik dapat disebabkan oleh peserta didik yang tidak 

memeriksa kembali hasil jawabannya, peserta didik yang kurang 

teliti saat menjawab pertanyaan, peserta didik yang kurang 

belajar, dan pendidik yang tidak memberikan dukungan kepada 

peserta didik. 
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Menurut Tahapan Kastolan (Nasrudin, 2017), ada beberapa alasan 

mengapa peserta didik sering melakukan kesalahan ketika 

menyelesaikan soal cerita: 1) kesalahan konseptual, yang berarti peserta 

didik tidak memahami soal, salah memilih rumus, atau tidak dapat 

menerapkan rumus. 2) kesalahan prosedural, yang berarti peserta didik 

peserta didiktidak mengikuti langkah-langkah yang benar saat 

menyelesaikan soal, dan 3) peserta didik yang tidak mengikuti langkah-

langkah yang benar saat menyelesaikan soal. 

Kesalahan konseptual, prosedural, dan teknikal adalah tiga kategori 

kesalahan berdasarkan tahapan Kastolan (Yulanda dkk, 2018). 

1) Kesalahan konseptual terdiri dari kesalahan peserta didik dalam 

memilih dan menerapkan rumus. 

2) kesalahan procedural terdiri dari kesalahan peserta didikdalam 

menentukan langkah penyelesaian yang salah 

3) kesalahan teknikal terdiri dari kesalahan peserta didikdalam menulis 

simbol.  

Faktor-faktor berikut menyebabkan peserta didikmelakukan 

kesalahan: mereka tidak memahami konsep dan maksud soal, mereka 

hanya mengingat rumus sehingga mudah lupa, mereka jarang 

mengulang materi dan mengerjakan contoh soal, dan mereka tidak 

memiliki kemampuan dan ketekunan yang diperlukan untuk 

menyelesaikan soal. 
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Beberapa indikator yang menyebakan peserta didik melakukan 

kesalahan saat menyelesaikan soal matematika materi bangun datartipe 

soal cerita sebagai berikut; 

Tabel 2 2 1ndikator kesalahan tahapan 

Jenis kesakahan indikator 

 

 

Kesalahan 

Konseptual 

a. Tidak dapat menafsirkan soal/menggunakan suatu 

istilah,konsep, dan prinsip 

b. Tidak dapat memilih rumus/sifat segitiga, persegi dan 

persegi panjang  dengan benar 

c. Tidak dapat menerapkan rumus/sifat segitiga, persegi dan 

persegi panjang tersebut dengan benar 

 

 

Kesalahan 

Prosedural 

a. Ketidaksesuaian langkah dalam penyelesaian soal yang 

diperintahkan 

b. Tidak dapat menyelesaikan soal sampai pada bentuk paling 

sederhana. 

 

Kesalahan 

Teknikal 

a. Melakukan kesalaha dalam operasi hitung 

b. Melakukan kesalahan dalam memindahkan angka atau 

operasi hitung dari satu langkah ke langkah berikut. 

(Ulfa&kartini, 2021) 

Setelah itu, kesalahan peserta didikdikategorikan menurut 

tingkatnya, persentasenya dihitung berdasarkan akumulasi kesalahan 

yang terjadi, dan kemudian dimasukkan ke dalam perhitungan. Ini 

menunjukkan kesalahan yang dilakukan peserta didik dalam 

menyelesaikan masalah 

Tabel 2 3 Kategori Presentase Kesalahan 

Nilai  Kategori  

80 ≤ n ≤ 100 Tinggi  

65 ≤ n < 80 Sedang  

0 ≤ n < 65 Rendah  

(Novianti & Pratama, 2022) 

 

6. Bangun datar 

Wasik (dalam Prasetya 2015) mengatakan geometri merupakan 

proses proses membangun konsep dimulai dengan menentukan bentuk, 

melihat struktur, dan membedakan gambar seperti segitiga, lingkaran, 
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dan segi empat. Menurut Suyanto dalam (Prasetya 2015) Geometri 

adalah benda dengan dasar, bentuk, atau bangun datar seperti 

segiempat, segilima, atau segienam. Bangunan berbentuk ruang seperti 

limas, kubus, balok, dan prima adalah contoh bangunan semi-konkret 

dan konkret. meskipun geometri abstrak (Saputri, 2016). menjelaskan 

perbedaan antara struktur geometri datar dan ruang. Bangunan datar 

memiliki sisi yang panjang dan luas, seperti segi empat, lingkaran, 

persegi panjang, atau belah ketupat, dibandingkan dengan bangunan 

seperti kubus, kerucut, tabung, bola balok, dan sebagainya yang    

memiliki volume. 

Berdasarkan pendapat di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 

geometri adalah bidang ilmu matematika yang mempelajari garis, 

ruang, dan volume yang berhubungan satu sama lain dan abstrak. 

Pembelajaran matematika geometri dibagi menjadi dua kategori, yaitu 

bangun datar dan bangun ruang, tetapi peneliti memilih geometri 

bangun bidang. 

Bangun datartermasuk segitiga, jajargenjang, lingkaran, dan 

persegi Panjang 

a. Persegi dan persegi Panjang 

Berikut ini rumus-rumus pada  bentuk persegi dan persegi panjang 

Persegi dan Persegi Panjang Rumus 

Luas Persegi 𝐿 = 𝑆2 

keliling persegi 𝐾 = 4 × 𝑆 

Luas Persegi Panjang 𝐿 = 𝑝 𝑥 𝑙 

Keliling persegi panjang 𝐾 = 2 (𝑝 + 𝑙) 
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b. Segitiga  

Berikut adalah rumus-rumus segitiga 

Segitiga Rumus 

Luas Segitiga 
𝐿 =

1

2
. 𝑎. 𝑡 

keliling segitiga 𝑘 = 𝑎 + 𝑏 + 𝑐 

 

Contoh soal: Sebuah kolam renang di rumah Adi panjangnya 

53meter dan lebarnya 25 meter. Hitung kelilingnya.  

Penyelesaian Konseptual: Disoal ini kita disuruh untuk menghitung 

keliling kolang bernang dengan ukuran   𝑝 = 53 m,𝑙 = 25 𝑚. 

Maka rumus yang akan dipakai adalah 𝑘 = 2(𝑝 + 𝑙). 

Procedural  𝑘 = 2(𝑝 + 𝑙) 

𝑘 = 2 (53 + 25)  

𝑘 = 2(78) = 156𝑚 

Teknis: Jadi keliling kolam bernang adalah 156𝑚 

B. Pelitian Yang Relevan 

Ada persamaan dan perbedaan dalam penelitian sebelum ini terkait 

dengan mengevaluasi kesalahan yang dibuat peserta didiksaat 

menyelesaikan soal cerita matematika. 

1. Penelitian Azkia (2021) berjudul "Analisis Kesalahan Peserta Didik 

Berdasarkan Tahapan Kastolan Dalam Menyelesaikan Soal 

Matematika" bertujuan untuk menjelaskan jenis dan komponen yang 

menyebabkan kesalahan peserta didik dalam menyelesaikan soal 

matematika. Penelitian kepustakaan atau ulasan literatur adalah jenis 
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penelitian di mana data sekunder digunakan. Hasil menunjukkan 

bahwa kesalahan konseptual, prosedural, dan teknikal adalah tiga jenis 

kesalahan yang dilakukan peserta didiksaat menyelesaikan soal 

matematika pada tahap kastolan. Kesalahan konseptual termasuk 

peserta didik yang salah memilih atau menerapkan rumus sehingga 

mereka tidak mendapatkan jawaban yang tepat, peserta didik yang 

salah menjawab soal atau tidak menyelesaikannya. Kesalahan 

prosedural termasuk peserta didik yang salah menggunakan rumus 

sehingga mereka tidak mendapatkan jawaban yang tepat. 

2. Darlingga Prasty (2021 membahas kesalahan peserta didikdalam 

menyelesaikan soal pemecahan masalah matematis dalam artikel 

berjudul "Analisis Kesalahan Peserta didik dalam Menyelesaikan Soal 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis ditinjau dari Kemandirian 

Belajar Peserta didik SMP pada Materi Bilangan". Dari sudut pandang 

kemandirian belajar mereka tentang materi bilangan, Darlingga Prasty 

mencoba menjelaskan apa yang salah. Penelitian kualitatif ini adalah 

studi kasus. Studi ini dilakukan di SMPN 4 Bathin Salopan, yang 

memiliki 20 peserta didik dari kelas VII 28. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa peserta didik dengan kemandirian belajar tinggi 

rata-rata 41,67% melakukan kesalahan terbanyak, yang berarti mereka 

tidak memahami masalah; peserta didik dengan kemandirian belajar 

sedang rata-rata 60,00% melakukan kesalahan terbanyak, yang berarti 

mereka tidak memahami masalah. Kesalahan pemahaman, 

transformasi, dan keterampilan proses. Jenis kesalahan yang paling 



25 
 

 

umum adalah penulisan, yang menyumbang 66,67% dari semua 

kesalahan. 

3. Karya Nadya Wardani dan Dani Firmansyah pada tahun 2019 berjudul 

"Kesalahan Peserta Didik dalam Menyelesaikan Soal Cerita dengan 

Menggunakan Kriteria Waston". Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk menjelaskan semua kesalahan yang dilakukan peserta didik saat 

menyelesaikan soal cerita materi bilangan bulat. Di SMPN 8 Karawang 

Barat, penelitian ini dilakukan dengan menggunakan jenis penelitian 

kualitatif deskriptif. 35 peserta didik kelas VIII-D digunakan sebagai 

sampel. Teknik purposive sampling kemudian digunakan untuk 

memilih subjek penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 13% 

peserta didik melakukan kesalahan pada penempatan data yang tidak 

tepat, 28% melakukan kesalahan presentasi, 6% melakukan kesalahan 

pada data hilang, dan 10% melakukan kesalahan pada kesimpulan. 

Berdasarkan ketiga penelitian sebelumnya di atas, ada beberapa 

persamaan dan perbedaan antara penelitian yang akan dilakukan dan 

penelitian sebelumnya. Penelitian ini akan berbeda dari tiga penelitian 

sebelumnya dalam hal subjek, lokasi, dan materi yang digunakan. 

Persamaan dalam penelitian ini adalah menggunakan tahapan kastolan 

untuk menganalisis tahap kesalahan. Selain itu, ada perbedaan antara 

penelitian ini dan ketiga penelitian sebelumnya dalam hal mengidentifikasi 

kesalahan yang dilakukan peserta didik saat mengerjakan soal cerita 

matematika. 



26 
 

 

Oleh karena itu, ketiga penelitian terdahulu ini bisa digunakan sebagai 

acuan untuk melakukan penelitian dan menganalisis kesalahan peserta 

didik saat menyelesaikan soal cerita tentang materi bangun datar di kelas 

Vlll. Dengan menggunakan tahapan kastolan, penelitian ini juga dapat 

digunakan sebagai sumber data. 

C. Kerangka Berpikir  

Setiap peserta didik mempunyai kesalahan dalam pembelajaran 

matematika. Kesalahan yang akan muncul akan mempengaruhi dalam 

penyelesaikan masalah matematika, khususnya pada soal cerita. Karena 

Peserta didik kemungkinan besar akan membuat kesalahan saat menjawab 

pertanyaan pendidik. Kesalahan dalam hal konsep, prosedur, dan teknik 

adalah tiga kategori kesalahan yang dapat dilakukan peserta didik. 

faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi kecenderungan 

peserta didik untuk melakukan kesalahan saat menyelesaikan soal cerita 

matematika. Penyelesaian soal cerita matematika akan sangat dipengaruhi 

oleh faktor-faktor tersebut jika belajar dengan baik. Faktor-faktor tersebut 

meliputi dapat menyelesaiakan soal, dapat membuat kalimat matematika 

dari soal yang ada, dapat melakukan operasi hitung dengan benar, dapat 

memilih rumus yang tepat, sehingga mendapatkan peneyelesaian yang 

benar dan tepat. 

Teori cerita dapat diterapkan pada berbagai jenis materi, seperti 

bangun datar. Materi-materi ini terkait dengan dunia nyata, jadi penting bagi 

peserta didik untuk mempelajari kesalahan yang mereka lakukan saat 

menerapkan konsep-konsep tersebut ke rutinitas kehidupan sehari-hari.  
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Berdasarkan penjelasan sebelumnya, peneliti akan menyelidiki 

kesalahan yang dilakukan peserta didik di SMP NEGRI 22 Kabupaten 

Sorong dalam menyelesaikan soal cerita tentang materi bangun datar di 

kelas VIII. Penelitian ini akan menggunakan tahapan kastolan.  
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Pembelajaran Matematika Peserta Didik Kelas VII 

SMP Negeri 22 Kabupaten Sorong 

Pemberian Soal Tes 

Cerita Bangun Datar 
Wawancara 

Analisis kesalahan peserta didik 

berdasarkan 

tahapan Kastolan 

1. Kesalahan Konseptual 

2. Kesalahan Prosedural 

3. Kesalahan Teknik  

Hasil Analisis 

Gambar 2 1 Kerangka Berpikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini, pendekatan deskriptif kualitatif digunakan 

untuk mengevaluasi kesalahan peserta didik dalam menyelesaikan materi 

bangun datar berdasarkan tahapan Kastolan. Agustin (2016) menyatakan 

bahwa penelitian deskriptif kualitatif digunakan untuk menggambarkan, 

menjelaskan, dan menjawab pertanyaan tentang fenomena tertentu. Ini 

dilakukan baik secara langsung maupun melalui analisis hubungan antar 

fenomena. 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di kelas VIII SMPN 22 Kabupaten 

Sorong dan berlangsung dari tanggal 10 hingga 15 Oktober 2024. 

C. Subjek Penelitian 

Dalam penelitian ini, subjek penelitian ini dari peserta didik kelas Vlll 

SMP 22 Kabupaten Sorong, yang dibagi dalam kategori Tinggi, sedang, 

dan rendah. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Sugiiyono (2020), metode pengumpulan data merupakan 

komponen paling penting dari sebuah penelitian. Data yang dikumpulkan 

untuk penelitian ini sebai berikut: 
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1. Tes 

Berikut ini adalah prosedur yang diikuti dalam memberikan tes 

subjek penelitian 

a. Peniliti memberikan lembar tes kepada peserta didik yang akan 

diteliti. 

b. Subjek mengerjakan tes yang diberikan peneliti. 

c. Mengumpulkan hasil pengerjaan subjek terpilih. 

d. Peneliti menganalisis hasil tes tersebut. 

2. Wawancara 

Salah satu cara mengumpulkan data adalah dengan melakukan 

wawancara, di mana pertanyaan diajukan secara pribadi kepada siswa 

yang diteliti. Semua peserta didik yang mengalami kesalahan Tahapan 

Kastolan diwawancarai berdasarkan jenis kesalahannya. Wawancara 

dilakukan secara takterstruktur menggunakan pedoman wawancara, 

dan disesuaikan dengan jawaban peserta didik. Pedoman wawncara 

digunakan Ketika hasil tes peserta didik tidak mencapai kepuasan 

yang diinginkan. Tujuannya adalah untuk mendapatkan informasi 

lebih lanjut tentang subjek, sehingga kesalahan subjek bisa di 

deskripsikan dengan baik. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi digunakan dalam penelitian ini agar penelitian 

ini sah atau valid dibutuhkan dokementasi untuk menjadikab bukti 

bahwa peneliti pernah mengumpulkan informasi atau data. 



31 
 

 

Dokementasi pada penelitian ini berbentuk gambar peneliti 

dalam proses pengambilan data. Tujuan dari dokumentasi ialah data 

yang diperoleh oleh peneliti dapat dipercaya 

E. Instrumen Penelitian  

Penelitian ini menggunakan tes tertulis dalam bentuk essay dan 

pedoman wawancara tidak terstruktur. Berikut adalah proses pembuatan 

instrumen penelitian:  

I. Soal Tes Tertulis 

Penelitian ini menggunakan ujian tertulis yang berisi soal 

uraian tentang materi bangun datar. Soal tersebut terdiri dari tiga butir 

dan diberikan kepada peserta didik kelas VIII untuk dikerjakan. 

Tujuan dari pemeriksaan ini adalah untuk mengetahui sejauh mana 

peserta didik memahami konsep materi bangun datar dan apa saja 

kesalahan yang mereka lakukan saat mengerjakan tugas. Kisi-kisi 

ujian dapat dilihat di bawah ini 

 
Tabel 3 1 Kisi-kisi Soal Tes 

Kompetensi Dasar Indikator Indikator soal Nomor 

soal 

Bentuk 

Soal 

3.11 

Menghubungkan 

rumus luas dan 

keliling untuk 

banyak jenis 

segitiga dan 

segiempat, seperti 

trapesium, layang-

layang, persegi 

panjang, belah 

ketupat, 

jajargenjang, dan 

segi empat. 

3.11.1 

Menentuka

n rumus 

keliling 

dan luas 

segiempat 

   

Disajikan soal cerita 

sebuah kebun 

memiliki panjang dan 

lebar persegi panjang, 

peserta didikdapat 

menentukan keliling 

persegi panjang 

1 Uraian 

Disajikan soal cerita 

sebuah kebun 

memiliki paanjang 

sisi sejajaar dan 

panjang sisi siku-siku 

trapezium peserta 

didikdapat 

menentukan keliling 

2 Uraian  
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trapesium 

 3.11.2 

Menentuka

n rumus 

keliling 

dan luas 

segitiga 

Disajikan soal cerita 

segitiga siku-siku 

peserta didikdapat 

menentukan keliling 

segitiga siku-siku 

3 

 

 

 

Uraian 

 

Sebelum menggunakan instrumen tes tertulis ini untuk 

mengumpulkan data, peneliti harus menyelesaikan beberapa langkah 

berikut: 

a. Membuat kisi-kisi soal  

b. Membuat soal berdasarkan kisi-kisi yang telah dibuat 

c. Melakukan validasi soal 

d. Menguji kesalahan peserta didik dalam menyelesaikan soal 

cerita materi bangun datar kelas Vlll menggunakan tahapan 

kastolan. 

2. Pedoman Wawancara 

Wawancara ini dilakukan untuk memperkuat jawaban yang 

diberikan subjek dal am menyelesaikan soal tes. Pedoman wawancara 

dibuat untuk membantu peneliti dalam wawancara dengan subjek 

penelitian setelah mereka selesai mengerjakan soal bangun datar.  

Pertanyaan yang diajukan dalam wawancara ini dapat berubah 

sesuai dengan tanggapan yang diberikan oleh orang yang 

melakukannya karena wawancara ini tidak struktural. Peneliti 

melakukan wawancara dengan subjek yang dipilih tentang kesalahan 
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peserta didik dalam menyelesaikan soal cerita materi bangun datar 

kelas Vlll menggunakan tahapan kastolan. Pertanyaan wawancara 

tersebut disajikan di sini.  

Selanjutnya, validasi instrumen mencakup validasi isi dan tata 

bahasa instrumen penelitian, yang mencakup materi tes dan pedoman 

wawancara. 

F. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini, metode analisis data Miles dan 

Huberman digunakan. Metode ini mencakup pengummpulan data, 

reduksi data, penyaajian data, dan penarikan kesimpulan. 

1. Pengumpulan Data 

Data dalam penelitian ini di dapat dengan dua metode umum 

yaitu tes dan wawancara. Tes digunakan untuk menilai kesalahan 

peserta didik dalam menyelesaikan soal cerita. Sementara itu 

wawancara digunakan untuk mengkonfirmasi dan memperdalam 

pemahaman terkait hasil tes peserta didik.  

2. Reduksi Data 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih yang paling penting, dan 

memfokuskan pada yang paling penting. Tujuan mereduksi data 

adalah untuk membuat gambaran yang lebih jelas dan membuat 

pengumpulan data berikutnya lebih mudah bagi peneliti. 

Tahap reduksi data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. mengoreksi hasil lembar jawaban peserta didik, dan menentukan 

peserta didik yang dipilih untuk menjadi subjek penelitian 
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2. Dengan menggunakan tahapan Kastolan, hasil jawaban peserta 

didik dianalisis, dirangkum, dikodekan, dan kemudian 

dikelompokkan berdasarkan jenis kesalahan. 

3. melakukan wawancara dengan peserta didik  kelas Vlll di SMP 

Negeri 22 Kabupaten Sorong yang melakukan kesalahan saat 

mengerjakan tes. 

4. Setelah tes dan wawancara selesai, data disederhanakan dan diolah 

untuk menjadi catatan rapi, mudah dipahami, dan siap untuk 

digunakan. 

Tabel 3 2  Pengkodean Subjek 

No Pengkodean Keterangan 

1 PDTK1 Peserta didik dengan kesalahan tahapan kastolan 1 

2 PDTK2 Peserta didik dengan kesalahan tahapan kastolan 2 

3 PDTK3 Peserta didik dengan kesalahan tahapan kastolan 3 

4 P Peneliti 

 

3. Penyajian Data 

 Penyajian data merupakan langkah penting dalam penelitian untuk 

memudahkan peneliti untuk memudahkan peneliti memahami 

fenomena yang terjadi dan merencankan langkah-kangkah 

penyelesaiannya. Data dapat disajikan dalam bentuk narasi, dan 

gambar. 

Dalam penelitian ini, penyajian data didasarkan pada hasil tes dan 

wawancara dengan subjek untuk mengevaluasi kesalahan peserta didik 

bedasrkan tahpan kastolan. Data tersebut akan disajikan dalam bentuk 

narasi, dengan menggabungkan hasil peserta didik dan hasil 

wawancara yang telah disusun sesuai dengan tujuan penelitian ini. 
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Langkah selanjutnya setelah penyajian data adalah penarikan 

kesimpulan. 

5. Penarikan Kesimpulan  

Tahap akhir adalah melakukan penarikan kesimpulan atau menarik 

kesimpulan, dimana data yang disimpulkan berasal dari perolehan data 

reduksi data dan penyajian data. 

G. Pemeriksaan Keabsahan Data 

Uji keabsahan dalam penelitian kualitatif termasuk dependability 

(reliabilitas), transferability (validitas eksternal), kredibilitas (validitas 

internal), dan confirmability (obyektivitas), menurut Sugiyono (2016). 

Penelitian ini akan memeriksa keabsahan data, atau tingkat kredibilitas 

uji. Uji validitas data atau kepercayaan terhadap hasil penelitian kualitatif 

dapat dilakukan dengan memperpanjang pengamatan, meningkatkan 

ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi teman sejawat, analisis 

kasus negatif, dan membercheck. Triangulasi akan digunakan sebagai uji 

kredibilitas penelitian ini. 

1. Triangulasi Sumber 

Dalam penelitian ini, triangulasi sumber yang digunakan adalah 

wawancara dengan subjek penelitian, yaitu peserta didik. 

2. Triangulasi Teknik 

Triangulasi Teknik di gunakan untuk menguji kredibilitas data 

dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama 

dengan teknik yang berbeda. Misalnya data diperoleh dengan tes soal, 

lalu dicek dengan wawancara. Bila dengan dua teknik pengujian 
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kredibilitas data tersebut, menghasilkan data yang berbeda-beda, maka 

penulis melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang 

bersangkutan, untuk memastikan data mana yang dianggap benar.   

H. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian ini terdiri dari empat tahap berikut: 

1. Tahap Persiapan 

pada tahap ini peneliti wajib menyelesaikan berapa kegiatan sebagai 

berikut: 

a) Menyelesaikan proposal penelitian  

b) Melaksanakan sidang proposal 

c) Mengurus perizinan ke lembaga (UNIMUDA SORONG)nuntuk 

melancarkan proses penelitian 

d) Menyiapkan instrumem penelitian bedasarkan pedoman yang telah 

dibuat yaitu soal tes dan pedoman wawancara. 

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian 

Tahap pelaksanan penelitian ini, peneliti perlu melewati beberapa 

proses sebagai berikut: 

1. Pemberian soal tes sesuai dengan tujuan penelitian  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik porposive 

sampling untuk mengambil subjeknya. Peneliti memilih subjek 

dengan tiga kategori kesalahan: tinggi, sedang, dan rendah. Untuk di 

lihat kesalahannya menggunakan tahapan kastolan. Pendekatan ini 

dipilih agar memudah peneliti dalam melaksanakan penelitian dan 

mendapatkan hasil yang akurat. 
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2. Melaksanakan wawancara 

Pelaksanaan wawancara pada penelitian ini dilakukan pada asubjek 

yanag sudah ditentukan untuk mendapatkan hasil yang dibutuhkan 

dan mempermudah jalannya penelitian ini. 

3. Tahap Analis Data 

Pada langkah ini, peneliti mengolah dan menganalisis data yang mereka 

kumpulkan dengan menggunakan analis deskriptif kualitatif. Dalam 

kasus ini, data hasil tes peserta didik yang digunakan untuk analisis 

digunakan. 

4. Tahap Menyimpulkan Hasil Penelitian  

Pada tahap ini merupakan tahap terakhir dari penelitian. Langkah dalam 

tahap ini ialah melaksankan penulisan hasil penelitian bedasarkan data-

data yang telah dikumpulkan selama penelitian. 
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BAB lV 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Hasil Penelitian 

Proses pengumpulan data dilakukan pada tanggal 10-15 oktober 

2024 di SMPN 22 Kab Sorong. Pada hari kamis tanggal 11 oktober 

peneliti memulai mengumpulkan data dengan pelaksanaan tes. Tes di 

lakukan dari pukul 09.00-10.30 WIT. Tes yang digunakan berupa tiga soal 

uraian yang mencakup semua indicator tahapn kastolan. Ketiga soal 

tersebut telah divalidasi oleh satu validator sehinnga layak diuji.  

Untuk memulai penelitian ini, peneliti menguji peserta didik dengan 

soal cerita. Sebanyak 12 peserta didik dari kelas Vlll SMPN 22 Kabupaten 

Sorong menjalani tes ini. 

Tes uraian dipilih karena ingin mengevaluasi hasil akhir jawaban 

peserta didik serta proses pengerjaannya. Dari penyelesaian soal yang 

dilakukan peserta didik, peneliti dapat melihat sejauh mana indikator-

indikator yang telah ditetapkan tercapai.  Dengan demikian, peneliti dapat 

mengindentifikasi kesalahan peserta didik dalam menyelesaikan soal cerita 

menggunakan tahapan kastolan untuk memperoleh data. 

 Setelah mengidentifikasi kesalahan subjek, peneliti melajutkan 

dengan wawancara terhadap subjek yang terpilih. Setelah mndapatkan 

hasil tes dan wawancara, kemudian peneliti memberikan skor pada setiap 

indikator hasil tes untuk masing-masing subjek. 

Adapun tahap jawaban subjek untuk setiap butir soal diberi skor 

bedasran 4 kriteria. Kriteria penskoran kesalahan peserta didik dalam 
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menyelesaikan soal cerita menggunakan tahpan kastolan yang digunakan 

pada penelitian ini diilustrasikan dalam tabel dengan simbol untuk kategori 

tidak mampu (TM), kurang mampu (KM), cukup mampu (CM), dan 

mampu (M). Serta mengambil data dokumen selama penelitian 

berlangsung yang berupa dokumentasi. Beberapa tahap dalam penelitian 

sebagai berikut: 

Tabel 4 1 Pelaksanaan Kegiatan Penelitian 

No Hari/tanggal kegiatan 

1 Jum’at, 11 Oktober 2024  Pengambilan data berupa tes tertulis 

siswa 

2 Sabtu, 12 Oktober 2024 Pengoreksian dan menganalisis data tes 

tertulis peserta didikguna menentukkan 

subjek untuk penelitian 

3 Selasa, 15 Oktober 2024 Pengambilan data berupa wawancara 

terhadap 3 subjek  

  

1. Pengumpulan Data  

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini digunakan untuk 

mendapatkan informasi yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan 

penelitian. Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data adalah tes, 

wawancara dan dokumentasi. Tes yang diberikan berupa tiga soal 

uraian yang mencakup semua indicator tahapn kastolan. Sedangkan 

wawancara dan dokumentasi akan dipaparkan di bagian lampran. 

Setelah proses penilaian hasil tes peserta didik sesuai dengan rubrik 

skor penilaian kesalahan peserta didik, maka di peroleh hasil tes peserta 

didik sebagai berikut: 

Tabel 4 2 Hasil Tes Tertulis Siswa 

No Nama Nilai 

1 AY 82 

2 AA 77 

3 AS 73 
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4 KW 67 

5 MAK 54 

6 PK1    70    

7 PK 66 

8 SHK 69 

 

2. Reduksi Data  

Dari hasil pengoreksian jawaban peserta didik diperoleh data dari 

masing-masing nilai mereka, 1 orang peserta didik mempunyai nilai 

terendah, 6 orang peserta didik mempunyai nilai sedang, dan 1 orang 

peserta didik mempunyai nilai tertinggi. Pada reduksi data ini jawaban 

peserta didik akan dikelompokkan menjadi masing, agar mempermudah 

peneliti dalam menentukkan peserta didik sebagai subjek penelitian 

yang dilihat dari peroleh nilai maupun pertimbangan kesalahan yang 

dilakukan peserta didik. 

Tabel 4 3 Hasil Tes Peserta Didik 

No Nama Nilai Kategori  

 AY 82 Tinggi 

2 AA 77 Sedang  

3 AS 73 Sedang  

4 KW 67 Sedang  

5 MAK 54 Rendah  

6 PFK 67 Sedang  

7 PK 78 Sedang  

8 SHK 69 Sedang  

 

3. Pemilihan Subjek  

Pada penelitian ini terlebih dahulu adalah peneliti melakukan tes 

soal cerita pada peserta didik untuk menentukan peserta didik yang 

akan dijadikan subjek penelitian. kelas Vlll SMPN 22 Kab Sorong 

Sebanyak 12 peserta didik. Dari 12 peserta didik, hanya 8 peserta didik 
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yang mampu menyelesaikan tes soal tersebut, karena peserta didik yang 

lain tidak hadir.  

Kemudian 3 peserta didik dipilih berdasarkan teknik sampling 

purposive, dengan kategori nilai tinggi, sedang, dan rendah.  Berikut 

tabel penyajian hasil tes peserta didik yang terpilih sebagai subjek 

penelitian. 

Tabel 4 4 Hasil Tes pemilihan subjek Peserta Didik 

No Nama Nilai Kategori  

1 AY 82 Tinggi  

2 PK 78 Sedang  

3 MAK 54 Rendah  

 

Setiap peserta didik yang terpilih sebagai subjek berdasarkan 

pertimbangan informasi dari hasil pengerjaan peserta didik yang bisa 

menjadi perwakilan atau dilihat dari nilai masing-masing dan dengan 

melihat nilai yang tinggi, sedang dan rendah guna mendapatkan 

kesalahan-kesalahan yang beragam untuk dianalisis. Dari 3 peserta 

didik subjek yaitu AY, PK dan, MAK dengan nilai yang berbeda, AY 

dengan nilai 82, AA dengan Nilai 79, dan MAK dengan nilai 54. 

Adapun setiap subjek penelit   ian memiliki kode responden sebagai 

berikut: 

a. Peserta didik  dengan nama AY memiliki kode responden PDTK1 

yaitu    sebagai subjek pertama 

b. Peserta didik dengan nama AA memiliki kode responden PDTK2 

yaitu sebagai subjek kedua. 
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c. Peserta didik dengan nama MAK memiliki kode responden PDTK3 

yaitu sebagai subjek ketiga. 

4. Hasil Penelitian Terkait Kesalahan Peserta Didik Menggunakan 

Tahapan Kastolan 

Berdasarkan hasil dari pengerjaan peserta didik, berikut ini akan 

disajikan hasil analisis tes dari pengerjaan peserta didik pada materi 

bangun datar dan hasil analisis wawancara oleh peserta didik kelas Vlll 

sesuai dengan kategorinya dan kesalahan masing-masing. Untuk 

mempermudahkan menjelaskan deskripsi kesalahan peserta didik pada 

masing-masing kategori dan jenis kelamin, maka akan digunakan kode 

sebagai berikut:  

P  = Peneliti 

PDTK1 = subjek pertama 

PDTK2 = subjek kedua 

PDTK3 = subjek ketiga 

 

a) Subjek PDTK1 

1) Soal Nomor 1 

 
 

Gambar 4 1 Jawaban Subjek PDTK1 Soal Nomor 1 indikator kesalahan 

konseptual 

 

telihat PDTK1 melakukan kesalahan konseptual, yaitu tidak 

dapat memilih atau menerapkan istilah atau konsep persegi. 
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a) Kesalahan Koseptual 

Berdasarkan dari jawaban subjek PDTK1, subjek cukup 

mampu menuliskan konsep dalam mengerjakan soal, seperti 

menuliskan hal-hal yang diketahui dan mampu menerapakan. 

Namun PDTK1 melakukan Kesalahan yaitu tidak menuliskan 

hitung keliling kebun. Lalu peneliti menanyakan tentang 

kesalahan yang dilakukan subjek PDTK1 dalam cuplikan 

wawancara berikut: 

 

P : “Apakah kamu mampu untuk menafsirkan dan 

menggunakan istilah, ide, dan prinsip di dalam 

soal tersebut?” 

PDTK1 : “Tidak bu” 

P  : “Apa kamu sudah menerapakan menggunakan 

konsepp tesebut ke dalam jawaban mu?” 

PDTK1 : “Hehe lupa bu, soalnya saya buru-buru bu 

kemarin” 

 

 Bedasarkan hasil wawancara dengan subjek 

PDTK1, terlihat subjek tidak mampu menafsirkan 

soal/menggunakan suatu istilah, konsep, dan prinsip, 

sehingga subjek juga tidak mampu menerapkan konsep atau 

menggambarkan gambar berbentuk persegi panjang. subjek 

tidak menerapkannya dikarenakan subjek terburu-buru dalam 

mengerjakan. Oleh karena itu dijawaban subjek dia tidak 

menggambarkannya. 
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b) Kesalahan Prosedural  

 

Gambar 4 2  Jawaban Subjek PDTK1 Soal Nomor 1 indikator 

kesalahan prosedural 

 

Pada Gambar 4.2, Terlihat bahwa subjek PDTK1 

mengalami kesaalahan prosedural, yang berarti 

ketidaksesuaian langkah dalam menyelesaikan soal yang 

diperintahkan. 

 

 

Berdasarkan dari jawaban subjek PDTK2, subjek 

menulis kan langkah-langkah (prosedural) dalam 

mengerjakan soal, namun tidak lengkap tapi mengarah. 

PDTK1 melakukan kesalahan yaitu menuliskan langkah akhir 

atau menuliskan jawaban akhir tidak secara sistematis Seperti 

𝑘 = 2 (𝑝 + 𝑙) 𝑘 = 2 (12 + 9) 𝑘 = 2 (21). Lalu peneliti 

menanyakan tentang kesalahan yang dilakukan subjek 

PDTK1 dalam cuplikan wawancara berikut: 

P : “Saya Ingin Bertanya Apakah Langkah Kamu 

Mengerjakan Soal Nomor 1 Sudah Benar ?” 

PDTK1 : “Menurut Saya Sudah Benar Bu” 

P : “Jelaskan langkah dalam menyelesaikan soal nomor 

1?” 

PDTK1 : “Kurang paham bu” 

P :  “Apa yang ditanyakan dari soal nomor 1 ini? 



45 
 

 

PDTK1 : “Berapa meter keliling kebun sherlin, bu” 

P  : “Kamu melakukan kesalahan prosedural dengan 

tidak menuliskan langkah akhirnya dengan benar 

yaitu berupa jawaban dari soal yang ditanyakan, itu 

juga termasuk di langkah-langkah dalam 

mengerjakan soal.” 

PDTK1  : Ohiya bu saya tidak menuliskan jawaban akhirnya 

dengan benar. Saya mengiranya menuliskan jawaban 

akhirnya seperti ini bu, jadi keliling persegi Panjang 

adalah 42 m 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek PDTK1, 

subjek menuliskan langkah-langkah (prosedural) dalam 

mengerjakan soal. Namun subjek melakukan kesalahan 

prosedural berupa tidak menuliskan jawaban dari soal yang 

ditanyakan. Hal ini disebabkan karena PDTK1 salah 

memahami yang telah di perintahakan dalam soal. 

c) Kesalahan Teknikal 

 

Gambar 4 3 Jawaban Subjek PDTK1 Soal Nomor 1 indikator 

kesalahan teknikal 

 

Pada gambar 4.3 telihat, PDTK1 Melakukan kesalahan 

teknikal saat mengubah angka atau operasi hitung dari satu 

tahap ke tahap berikutnya 

 

Berdasarkan dari jawaban subjek PDTK1, telihat 

bahwa subjek melakukan kesalahan saat menulis simbol 

satuan maupun tidak dapat memindahkan angka atau operasi 



46 
 

 

hitung dengan benar dari satu langkah ke langkah berikutnya. 

PDTK1 melakukan kesalahan yaitu kurang mampu dalam 

memindahkan angka dari satu tahap ke tahap berikutnya 

seperti, yang terlihat pada jawaban akhir, PDTK1 tidak 

menuliskan jawaban akhir dengan benar. Seperti pada hal-hal 

yang diketahi, Diket, P = 12 M, L = 9 M, PDTK1 tidak 

menulliskan syimbol. Lalu peneliti menanyakan tentang 

kesalahan yang dilakukan subjek PDTK1 dalam cuplikan 

wawancara berikut: 

P : “Apakah kamu melakukan operasi hitung dengan 

terburu-buru?” 

PDTK1  “Iya bu” 

P  : “Apakah kamu tergesa-gesa Melakukan 

kesalahan teknikal saat mengubah angka atau 

operasi hitung dari satu tahap ke tahap 

berikutnya seperti menuliskan symbol satuan? 

PDTK1  “Iya Bu” 

 

Berdasarkan hasil wawancara subjek PDTK1 terdapat 

kesalahan teknik berupa kesalahan tidak menuliskan simbol 

satuan di nomor 1. Dikarenakan subjek tergesa-gesa dalam 

mengerjalan soal dan tidak mengecek Kembali jawabannya 

sehingga tidak menuliskan symbol. 
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2) Soal nomor 2 

 
Gambar 4 4 Jawaban Subjek PDTK1 Soal Nomor 2 indikator kesalahan 

konseptual 

 

Pada gambar 4.4 telihat PDTK1 melakukan kesalahan pada 

konseptual berupa tidak dapat memilih/menerapakan suatu 

istilah/konsep segiempat. 

 

a) Kesalahan konseptual  

Berdasarkan dari jawaban PDTK1, terlihat bahwa 

PDTK1 kurang mampu dalam memilih sifat/konsep 

segiempat dengan benar. Hal ini diseabkan PDTK1 tidak 

lengkap dalam memilih/menerapkan konsep. Seperti, PDTK1 

tidak menuliskan hal-hal yang di ketahui, seperti CD = 30 m, 

AB =38 m, AD = 6m dan harga pasar 5.000 permeter. Lalu 

peneliti menanyakan tentang kesalahan yang dilakukan 

subjek PDTK1 dalam cuplikan wawancara berikut: 

P : Apakah kamu dapat memahami konsep dan 

istilah prinsip? 

PDTK1  “Iya bu, saya dapat menafsirkan soal” 

P : “Apakah kamu dapat memilih dengan benar 

rumus keliling atau sifat trapezium?” 

PDTK1  “Iya Bu, Keliling = cd+ac+ab+bc 

P  “Apakah kamu dapat menerapkandengan 

benar sifat trapezium?” 

PDTK1  “Tidak bu” 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek PDTK1, 

subjek memahami konsep/sifat pada soal, namun subjek tidak 

bisa menerapkan konsep pada soal tersebut, namun Ketika 

subjek di tanya karena subjek hanya menghafal rumus yang 

diketahuinya, namun subjek tidak dapat menerapkan. 

b) Kesalahan Prosedural 

 

Gambar 4 5 Jawaban Subjek PDTK1 Soal Nomor 2 indikator 

kesalahan prosedural 

Pada gambar 4.5 telihat PDTK1 melakukan kesalahan 

prosedural, yang berarti tidak sesuainya langkah-langkah 

dalam penyelesaian soal yang diperintahkan 

 

Berdasarkan dari jawaban subjek PDTK1, subjek 

menuliskan langkah-langkah (prosedural) dalam mengerjakan 

soal, namun tidak lengkap tapi mengarah. PDTK1 melakukan 

Kesalahan yaitu menuliskan langkah akhir atau menuliskan 

jawaban akhir tidak sesuai dengan yang ditanyakan didalam 

soal. Lalu peneliti menanyakan tentang kesalahan yang 

dilakukan subjek PDTK1 dalam cuplikan wawancara berikut: 

P : “Saya Ingin Bertanya Apakah Langkah Kamu 

Mengerjakan Soal Nomor 2 Sudah Benar ?” 

PDTK1 : "Menurut Saya Sudah Benar, Bu" 

P : “Jelaskan langkah dalam menyelesaikan soal 

nomor 2?” 

PDTK1 : “Kurang paham bu” 

P  “Bagaimana menyelesaikan soal dengan cara yang 
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paling sederhana?” 

PDTK1 : “Tidak tau bu” 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek PDTK1, 

Subjek melakukan kesalahan berupa menyelesaikan soal 

dengan langkah yang tidak sistemasis dikarenakan PDTK1 

tidak memahami langkah-langkah tersebut. Oleh karena itu, 

subjek pun tidak mengerti langkah untuk menyelesaikan soal 

dalam bentuk yamg paling sederhana. 

c) Kesalahan Teknik 

 

Gambar 4 6 Jawaban Subjek PDTK1 Soal Nomor 2 indikator 

kesalahan teknikal 

 

Pada gambar 4.6 telihat PDTK1 melakukan kesalahan 

teknikal, seperti ketidakmampuan untuk melakukan operasi 

hitung dan memindahkan angka atau operasi hitung dari satu 

tahap ke tahap berikutnya 

 

Berdasarkan dari hasil jawaban PDTK1, telihat bahwa 

subjek melakukan kesalahan berupa tidak bisa melakukan 

operasi hitung dengan benar sehingga jawaban akhir PDTK1 

salah. Dan subjek juga melakukn kesalahan teknikal seperti 

tidak menuliskan symbol satuan. Lalu peneliti menanyakan 

tentang kesalahan yang dilakukan subjek PDTK1 dalam 

cuplikan wawancara berikut: 
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P : “Apakah kamu terburu-buru dalam 

melakukan operasi hitung?” 

PDTK1 : “Tidak bu, mungkin karena saya kurang 

teliti dan saya juga tidak memeriksa 

Kembali jawaban saya sehingga jawaban 

say salah” 

P : “Apakah kamu terlalu cepat memindahkan 

angka dari satu tahap ke tahap berikutnya? 

PDTK1 : “Hmm tidak bu” 

 

  Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek PDTK1, 

bahwa subjek melakukan kesalahan dalam melakukan operasi 

hitung. dan melakukan kesalahan teknikal berupa tidak 

menuliskan syimbol. Hal ini disebabkan karena subjek 

tergesa-gesa dalam mengerjakan soal tersebut. 

3) Soal nomor 3 

a) Keslahan konseptual  

 

Gambar 4 7 Jawaban Subjek PDTK1 Soal Nomor 3 indikator 

kesalahan konseptual 

 

Pada gambar 4.7 telihat PDTK1 melakukan kesalahan pada 

konseptual berupa tidak dapat memilih/menerapakan suatu 

istilah/konsep segiempat 

 

Bedasarkan dari jawaban PDTK1, subjek menuliskan 

rumus atau konsep dalam mengerjakan soal, namun tidak 

lengkap tapi mengarah. PDTK1 melakukan kesalahan 
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konseptual berupa tidak menuliskan salah satu konsep dalam 

mengerjakan soal, seperti hitunglah panjang kawat untuk 3 

segitiga. Meski begitu subjek dapat mengerjakan soal sesuai 

dengan tepat walaupun subjek tidak menuliskan salah satu 

konsep dalam mengerjakannya. Lalu peneliti menanyakan 

tentang kesalahan yang dilakukan subjek PDTK1 dalam 

cuplikan wawancara berikut: 

P : “Apakah kamu dapat memilih sifat segitiga?” 

PDTK1 : “Iya bu, saya bisa memilih” 

P : “Apakah yanag di tanyakan di nomor 3” 

PDTK1 : “Hitunglah Panjang kawat untuk 3 segitiga 

P : “Apakah kamu menuliskannya dijawaban mu?” 

PDTK1 : “Tidak bu” 

P : “Kenapa tidak menuliskannya?” 

PDTK1 : “Hmmm lupa bu” 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek PDTK1, 

terlihat bahwa subjek dapat mengerti atau mampu memilih 

sifat segitiga seperti menjawab pertanyaan peneliti jika yang 

ditanyakan adalah hitunglah Panjang kawat untuk 3 segitiga. 

Namun subjek tidak menuliskan dikarenakan PDTK1 lupa. 

Kesimpulan PDTK1 menyelesaikan soal cerita 

menggunakan tahapan kastolan 

Hasil tes dan wawancara PDTK1 menunjukkan bahwa 

peserta memiliki kemampuan yang cukup untuk memilih dan 

menerapkan sifat atau konsep. Kesalahan konseptual yang 

mereka lakukan pada soal nomor 1, 2 dan 3 menunjukkan hal 
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ini. Kesalahan ini disebabkan oleh kecepatan yang terlalu 

tinggi. 

Karena PDTK1 tidak memahami pertanyaan dalam 

soal, ia melakukan kesalahan prosedural pada soal nomor 1 

dan 2, yaitu tidak menyelesaikan soal secara sistematis atau 

subjek tidak menggunakan langkah-langkah yang sudah 

dijelaskan.  

Pada nomor 1 dan 2, subjek PDTK1 melakukan 

kesalahan teknikal, yaitu melakukan kesalahan dalam operasi 

hitung dan memindahkan angka atau operasi hitung dari satu 

langkah ke langkah berikutnya. Ini karena PDTK1 

menyelesaikan soal dengan tergesa-gesa atau tanpa 

pertimbangan, sehingga subjek tidak menilai hasil 

pekerjaannya. Akibatnya, jawaban yang diberikan tidak 

akurat. 

b) Subjek PDTK2 

1) Soal nomor 1 

 

Gambar 4 8 Jawaban Subjek PDTK2 Soal Nomor 1 indikator kesalahan 

konseptual 
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Pada gambar 4.8 telihat PDTK2 melakukan kesalahan pada 

konseptual berupa tidak dapat memilih/menerapakan suatu 

istilah/konsep persegi panjang 
 

 

a) Kesalahan konseptual   

Berdasarkan dari jawaban subjek PDTK2, subjek 

menuliskan konsep dalam mengerjakan soal, namun tidak 

lengkap tapi mengarah. PDTK2 melakukan Kesalahan 

konseptual ialah PDTK2 tidak menuliskan hitung keliling 

kebun, dan PDTK2 melakukan kesalahan konsep berupa 

tidak menggambarkan kebun yang berbentuk persegi panjang 

dalam mengerjakaan soal. Lalu peneliti menanyakan tentang 

kesalahan yang dilakukan subjek PDTK2 dalam cuplikan 

wawancara berikut: 

P : “Apakah kamu dapat menafsirkan masalah atau 

menggunakan suatu istilah, konsep, dan 

prinsip?” 

PDTK2 : “Tidak bu” 

P  : “Apa kamu sudah menerapakan menggunakan 

konsepp tesebut ke dalam jawaban mu?” 

PDTK2 : “Hehe lupa bu, soalnya saya buru-buru bu 

kemarin” 

 

Berdasrkan hasil wawancara dengan subjek PDTK2, 

terlihat subjek tidak mampu menafsirka soal/menggunakan 

suatu istilah, konsep, dan prinsip, sehingga subjek juga tidak 

mampu menerapkan konsep atau menggambarkan gambar 

berbentuk persegi panjang. subjek tidak menerapkannya 
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dikarenakan subjek terburu-buru dalam mengerjakan. Oleh 

karena itu dijawaban subjek dia tidak menggambarkannya. 

b) Kesalahan procedural  

 

Gambar 4 9 Jawaban Subjek PDTK2 Soal Nomor 1 indikator 

kesalahan prosedural 

 

Pada gambar 4.9 telihat PDTK2 melakukan kesalahan 

prosedural, yang berarti tidak sesuainya langkah-langkah 

dalam penyelesaian soal yang diperintahkan 

 

Berdasarkan dari jawaban subjek PDTK2, subjek 

menuliskan langkah-langkah (prosedural) dalam mengerjakan 

soal, namun tidak lengkap tapi mengarah. PDTK2 melakukan 

Kesalahan prosedural yaitu menuliskan langkah akhir atau 

menuliskan jawaban akhir tidak sesusai dengan yang 

diperintahkan dalam soal, seharusnya jawaban akhirnya 

berupa jadi keliling kebun sherlin adalah 42 m.  Lalu peneliti 

menanyakan tentang kesalahan yang dilakukan subjek 

PDTK2 dalam cuplikan wawancara berikut: 

P : “Saya Ingin Bertanya Apakah Langkah Kamu 

Mengerjakan Soal Nomor 1 Sudah Benar ?” 

PDTK2 : “Menurut Saya Sudah Benar Bu” 

P : “Jelaskan langkah dalam menyelesaikan soal nomor 1?” 

PDTK2 : “Kurang paham bu” 

P :  “Apa yang ditanyakan dari soal nomor 1 ini? 

PDTK2 : “Berapa meter keliling kebun sherlin, bu” 

P  : “Kamu melakukan kesalahan prosedural dengan tidak 

menuliskan langkah akhirnya dengan benar yaitu berupa 
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jawaban dari soal yang ditanyakan, itu juga termasuk di 

langkah-langkah dalam mengerjakan soal.” 

PDTK2  : “Ohiya bu saya kira karena ini pake rumus persegi 

panjang jadi di tulisnya, jadi keliling persegi panjang bu 

P : “Bagaimana menyelesaikan soal dengan cara yang 

paling sederhana?” 

PDTK2 : “Tidak nengerti bu” 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek PDTK2, 

subjek kurang paham dalam menerapkan Langkah-langakah 

dalam mengerjakan soal tersebut. Akan tetapi subjek 

mengerti atau paham apa yang diperintahkan didalam soal 

tersebut. Namun PDTK2 melakukan kesalahan berupa 

menuliskan jawaban akhir tidak sesuai yang diperintahkan 

dalam soal. Oleh karena itu, hal ini disebabkan PDTK2 kelru 

atau salah pemahaman dalam penulisa jawaban akhir. 

c) Kesalahan teknikal 

 

 
Gambar 4 10 Jawaban Subjek PDTK2 Soal Nomor 1 indikator 

kesalahan teknikal 

 

Pada gambar 4.10, telihat PDTK2 melakukan kesalahan 

teknikal, seperti tidak memiliki kemampuan hitung yang 

cukup dan memindahkan angka atau operasi hitung dari satu 

tahap ke tahap berikutnya 

 

Bedasarkan dari jawaban subjek PDTK2, telihat bahwa 

subjek melakukan kesalahan teknikal berupa tidak 
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menuliskan symbol satuan pada setiap konsep seperi P=12 m, 

L=9 m, dan subjek juga melakukan kesalahan dalam 

memindahkan angka atau operasi hitung dari satu tahap ke 

tahap berikutnya dengan benar. Lalu peneliti menanyakan 

tentang kesalahan yang dilakukan subjek PDTK2 dalam 

cuplikan wawancara berikut: 

P : “Apakah Anda melakukan operasi hitung 

dengan cepat?” 

PDTK2 : “Tidak bu, mungkin karena saya kurang teliti 

dan saya juga tidak memeriksa Kembali 

jawaban saya sehingga jawaban say salah” 

P : “Apakah kamu tergesa-gesa dalam 

memindahkan angka dari satu tahap ke tahap 

berikutnya 

PDTK2 : “Hmm tidak bu” 

 

 Bedasarkan dari hasil wawancara dengan subjek 

PDTK2, telihat bahwa subjek melakukan kesalahan berupa 

tidak bisa melakukan operasi hitung dengan benar. Hal ini 

disebabkan karena subjek tergesa-gesa dalam mengerjakan 

soal tersebut. 

2) Soal nomor 2 

 

Gambar 4 11 Jawaban Subjek PDTK2 Soal Nomor 2 indikator 

kesalahan konseptual 
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Pada gambar 4. 11. telihat PDTK2 melakukan kesalahan 

konseptual yaitu cukup mampu memilih rumus/sifat segitiga, 

persegi dan persegi panjang dengan benar 

 

a) kesalahan konseptual 

Berdasarkan dari hasil jawaban PDTK2, terlihat bahwa 

subjek melakukan kesalahan cukup mampu memilih 

konsep/sifat segiempat dengan benar, namun kurang lengkap, 

dikarenakan subjek tidak menuliskan hal-hal yang di ketahui, 

seperti CD = 30 m, AB =38 m, AD = 6 m dan harga pasar 

5.000 permeter. Lalu peneliti menanyakan tentang kesalahan 

yang dilakukan subjek PDTK2 dalam cuplikan wawancara 

berikut: 

P : “Apakah Anda memiliki kemampuan untuk 

menafsirkan masalah menggunakan konsep dan 

prinsip? 

PDTK2 : “Iya bu, saya dapat menafsirkan soal” 

P : “Apakah kamu dapat memilih rumus Keliling 

atau sifat Trapesium dengan benar” 

PDTK2 : “Iya Bu, Keliling = cd+ac+ab+bc 

P : “Apakah kamu dapat menerapkan sifat 

trapezium tersebut dengan benar seperti CD = 

30 m, AB =38 m, AD = 6 m dan harga pasar 

5.000 permeter?” 

PDTK2 : “Tidak bu” 

 

Bedasarkan Hasil wawancara dengan subjek PDTK2 

menunjukkan bahwa mereka memahami konsep dan sifat 

soal, tetapi mereka tidak dapat menerapkan konsep tersebut. 

Namun ketika subjek ditanya, Hal ini disebabkan karena 
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subjek hanya menghafal rumus yang diketahuinya, namun 

subjek tidak dapat menerapkan. 

b) Kesalahan prosedural   

 

Gambar 4 12 Jawaban Subjek PDTK2 Soal Nomor 2 indikator 

kesalahan prosedural 

 

Pada gambar 4.12 telihat PDTK2 melakukan kesalahan 

prosedural yaitu Ketidaksesuaian langkah dalam penyelesaian 

soal yang diperintahkan 

 

Bedasrkan hasil jawaban PDTK2 menunjukkan bahwa 

subjek tidak lengkap dalam menentukan prosedur 

penyelesaian dan tidak menyelesaikan soal-soal yang 

diberikan secara sistematis menggunakan prosedur yang telah 

dijelaskan sebelumnya. Lalu peneliti menanyakan tentang 

kesalahan yang dilakukan subjek PDTK2 dalam cuplikan 

wawancara berikut: 

P : “Saya Ingin Bertanya Apakah Langkah Kamu 

Mengerjakan Soal Nomor 2 Sudah Benar ?” 

PDTK2 : “Menurut Saya Sudah Benar, Bu” 

P : “Jelaskan langkah dalam menyelesaikan soal 

nomor 2?” 

PDTK2 : “Kurang paham bu” 

P  “Bagaimana menyelesaikan soal dengan cara yang 

paling sederhana?” 

PDTK2  “Tidak tau bu” 
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Berdasarkan dari hasil wawancara dengan subjek 

PDTK2, terlihat bahwa Subjek melakukan kesalahan 

prosedural berupa menyelesaikan soal dengan langkah yang 

tidak sistemasis, disebabkan karenakan PDTK2 kurang 

memahami langkah-langkah tersebut. Dan PDTK2 juga tidak 

mengerti langkah untuk menyelesaikan soal dalam bentuk 

yamg paling sederhana. 

c) Kesalahan teknikal 

 

Gambar 4 13 Jawaban Subjek PDTK2 Soal Nomor 2 indikator 

kesalahan teknikal 

 

Pada gambar 4.13 telihat PDTK2 melakukan kesalahan 

teknikal berupa kurang mampu dalam operasi hitung dan 

dalam memindahkan angka atau operasi hitung dari satu 

langkah ke langkah berikut 

 

Bedasarkan dari hasil jawaban subjek PDTK2, terlihat 

bahwa PDTK2 melakukan kesalahan berupa tidak Mampu 

melakukan operasi hitung dengan benar sehingga jawaban 

subjek PDTK2 salah. Lalu peneliti menanyakan tentang 

kesalahan yang dilakukan subjek PDTK2 dalam cuplikan 

wawancara berikut: 

P : “Apakah kamu tergesa-gesa saat melakukan 

operasi hitung?” 

PDT

K2 

: “Tidak bu, mungkin karena saya kurang teliti 

dan saya juga tidak memeriksa Kembali jawaban 
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 saya sehingga jawaban say salah” 

P : “Apakah kamu tergesa-gesa dalam 

memindahkan angka dari satu tahap ke tahap 

berikutnya 

PDT

K2 

: “Hmm tidak bu” 

 

Bedasarkan hasil wawancara dengan subjek PDTK2, 

bahwa PDTK2 melakukan kesalahan berupa tidak mampu 

melakukan operasi hitung dengan benar. Hal ini disebabkan 

karena subjek tergesa-gesa atau kurang teliti dalam 

mengerjakan soal tersebut. 

3) Soal nomor 3 

 

Gambar 4 14 Jawaban Subjek PDTK2 Soal Nomor 3 indikator 

kesalahan konseptual 

 

Pada gambar 4.14 telihat PDTK2 melakukan kesalahan 

konseptual yaitu cukup mampu memilih rumus/sifat segitiga 

dengan benar 
 

a) Kesalahan konseptual 

Berdasarkan dari jawaban subjek PDTK2, subjek 

menuliskan konsep dalam mengerjakan soal, namun tidak 

lengkap. PDTK2 melakukan kesalahan konseptual berupa 

tidak menuliskan salah satu konsep dalam mengerjakan soal, 

seperti hitunglah panjang kawat untuk 3 segitiga. Meski 
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begitu subjek dapat mengerjakan soal sesuai dengan tepat 

walaupun subjek tidak menuliskan salah satu konsep dalam 

mengerjakannya. Lalu peneliti menanyakan tentang kesalahan 

yang dilakukan subjek PDTK2 dalam cuplikan wawancara 

berikut: 

P : “Apakah kamu dapat memilih sifat segitiga?” 

PDTK2 : “Iya bu, saya bisa memilih” 

P : “Apakah yanag di tanyakan di nomor 3” 

PDTK2 : “Hitunglah Panjang kawat untuk 3 segitiga 

P : “Apakah kamu menuliskannya dijawaban mu?” 

PDTK2 : “Tidak bu” 

P : “Kenapa tidak menuliskannya?” 

PDTK2 : “Hmmm lupa bu” 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek PDTK2, 

terlihat bahwa subjek dapat mengerti atau mampu memilih 

sifat segitiga seperti menjawab pertanyaannya peneliti jika 

yang ditanyakan adalah hitunglah Panjang kawat untuk 3 

segitiga. Namun subjek tidak menuliskan hal trsebut di 

jawabannya dikarenakan subjek PDTK2 lupa. 

b) Kesalahan procedural 

 

Gambar 4 15 Jawaban Subjek PDTK2 Soal Nomor 3 indikator 

kesalahan prosedural 
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Pada gambar 4.15 telihat PDTK2 melakukan kesalahan 

prosedural, yang berarti tidak sesuainya langkah-langkah 

dalam penyelesaian soal yang diperintahkan. 

 

Berdasarkan dari hasil jawaban subjek PDTK2, telihat 

bahwa PDTK2 melakukan kesalahan prosedural berupa 

menyelesaikan soal dengan langkah-langkah yang tidak 

sesuai dengan yang sudah di jelaskan. Oleh karena itu subjek 

juga melakukan kesalahan berupa tidak menuliskan Langkah 

akhir atau jawaban akhir dengan benar. Lalu peneliti, 

menanyakan kesalahan tersebut pada subjek PDTK2 dalam 

cuplikan wawancara berikut: 

P : “Saya Ingin Bertanya Apakah Langkah Kamu 

Mengerjakan Soal Nomor 2 Sudah Benar ?” 

PDTK2 : “Menurut Saya Sudah Benar, Bu” 

P : “Jelaskan langkah dalam menyelesaikan soal 

nomor 2?” 

PDTK2 : “Kurang paham bu” 

P  “Bagaimana menyelesaikan soal dengan cara yang 

paling sederhana?” 

PDTK2  “Tidak tau bu” 

 

Berdasarkan dari hasil wawncara dengan PDTK2, 

terlihat bahwa subjek kurang paham pada langkah dalam 

menyelesaikan soal tersebut. Sehingga subjek melakukan 

Ketidaksesuaian langkah-langkah yang diambil untuk 

menyelesaikan soal yang diperintahkan dikenal sebagai 

kesalahan prosedural. 
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Kesimpulan PDTK2 menyelesaikan soal cerita 

menggunakan tahapan kastolan 

subjek PDTK2 melakukan Kesalahan konseptual pada 

soal nomor 1, 2, dan 3 menunjukkan bahwa peserta tidak 

mampu memilih dan menerapkan sifat atau konsep dengan 

benar atau kurang mampu. Ini ditunjukkan oleh hasil tes dan 

wawancara. 

Namun, subjek PDTK2 melakukan kesalahan 

prosedural pada soal nomor 1, 2, dan 3. Kesalahan tersebut 

adalah mereka menyelesaikan soal dengan cara yang tidak 

sistematis. atau tidak mengikuti instruksi dalam soal saat 

menulis langkah akhir atau jawaban akhir. 

Selain itu, subjek PDTK2 melakukan kesalahan teknik 

pada nomor 1 dan 2. Mereka salah menyelesaikan soal, tidak 

menghitung operasi yang dikenal dalam soal, dan tidak 

meninjau kembali hasil pekerjaannya. 

c) Subjek PDTK3 

1) Soal nomor 1  

 

Gambar 4 16 Jawaban Subjek PDTK3 Soal Nomor 1 indikator 

kesalahan konseptual 
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Pada gambar 4.16 telihat PDTK3 melakukan kesalahan 

konseptual yaitu tidak mampu memilih rumus/sifat segitiga, 

persegi dan persegi panjang dengan benar 

 

a) Kesalahan konseptual 

Berdasarkan dari jawaban subjek PDTK3, bahwa 

subjek melakukan kesalahan konseptual berupa subjek tidak 

mampu memilih konsp/sifat persegi panjang seperti tidak 

menuliskan hal hal yang di ketahui seperti p = 12 m, l = 9 m, 

hitung keliling kebun. Dan subjek juga melakukan kesalahan 

konsepyual berupa, tidak menuliskan rumus persegi panjang 

Lalu peneliti, menanyakan kesalahan tersebut pada subjek 

PDTK3 dalam cuplikan wawancara berikut: 

P : “Apakah kamu dapat memilih konsp/sifat 

persegi panjang?” 

PDTK3 : “Dapat bu” 

P  : “Apa kamu sudah menerapakan menggunakan 

konsepp tesebut ke dalam jawaban mu?” 

PDTK3 : “Hehe lupa bu, soalnya saya buru-buru bu 

kemarin” 

P  : “Apa kamu tau rumus persegi panjang  

PDTK3 : “Tidak Bu  

P  :  “Apa karena tidak tau makanya kamu tidak 

menuliskan rumusnya?” 

PDTK3 : “Iya bu” 

 

Beedasarkan hasil wawancara dengan subjek PDTK3, 

bahwa subjek melakukan kesalahan konseptual berupa tidak 

dapat Menggunakan konsep/sifat persegi panjang, hal 

tersebut, disebabkan subjek lupa, dan, terburu-buru dalam 

mengerjakannya hingga subjek melakukan kesalahan 

konseptual tidak mampu menerapkan dalam menggunakan 
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konsep persegi panjang. Dan subjek juga melakukan salah 

tidak dapat memilih dan menerapkan rumus, hal ini 

disebabkan subjek tidak mengerti. 

b) Kesalahan procedural 

 

Gambar 4 17 Jawaban Subjek PDTK3 Soal Nomor 1 indikator 

kesalahan prosedural 

 

Pada gambar 4.17 telihat PDTK3 melakukan kesalahan 

prosedural yaitu Ketidaksesuaian langkah dalam penyelesaian 

soal yang diperintahkan 

 

Berdasarkan dari hasil jawaban subjek PDTK3, telihat 

bahwa subjek melakukan kesalahan prosedural berupa 

menyelesaikan soal dengan langkah-langkah yang tidak 

sistematis atau tidak menyelesaikan soal sesuai dengan yang 

sudah dijelaskan seperti, PDT3 tidak menuliskan rumus 

persegi panjang terhadap jawabannya. Dan subjek juga 

melakukan kesalahan prosedral berupa tidak menuliskan 

Langkah akhir atau jawaban akhir dengan benar. Lalu 

peneliti, menanyakan kesalahan tersebut pada subjek PDTK3 

dalam cuplikan wawancara berikut: 

P : “Saya Ingin Bertanya Apakah Langkah Kamu 
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Mengerjakan Soal Nomor 1 Sudah Benar ?” 

PDTK3 : “Menurut Saya Sudah Benar Bu” 

P : “Jelaskan langkah dalam menyelesaikan soal 

nomor 1?” 

PDTK3 : “Kurang paham bu” 

P  “Bagaimana menyelesaikan soal dengan cara yang 

paling sederhana?” 

PDTK3  “Tidak tau bu” 

 

Berdasarkan dari hasil wawancara dengan subjek 

PDTK3, terlihat bahwa subjek melakukan kesalahan 

prosedural berupa tidak menyelesaikan soal dengan Langkah 

yang tidak sistematis atau Langkah yang sudah dijelaskan. 

Hal ini disebabkan subjek tidak mengeri Langkah-langkah 

dalam mengerjakan pada nomor 1. Dan subjek juga 

melakukan kesalahan tidak menuliskan Langkah akhi tidak 

sesuai dengan yang diperintahkan dalam soal. 

c) Kesalahan teknikal 

d)  

Gambar 4 18 Jawaban Subjek PDTK3 Soal Nomor 1 indikator 

kesalahan teknikal 

 

Pada gambar 4.18. telihat PDTK3 melakukan kesalahan 

teknikal, seperti tidak dapat melakukan operasi hitung atau 

memindahkan angka ke tahap berikutnya. 
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Bedasarkan hasil jawaban subjek PDTK3, terlihat 

bahwa mereka melakukan kesalahan teknikal, yaitu mereka 

tidak dapat melakukan operasi hitung dengan benar, yang 

menyebabkan jawaban akhir mereka salah, dan mereka juga 

tidak dapat memindahkan angka atau operasi hitung dengan 

benar. Akibatnya, peneliti bertanya kepada subjek tentang 

kesalahan ini dalam cuplikan wawancara berikut: 

P : “Apakah kamu terburu-buru dalam 

melakukan operasi hitung?” 

PDTK3 : “Tidak bu, mungkin karena saya kurang 

teliti dan saya juga tidak memeriksa 

Kembali jawaban saya sehingga jawaban 

say salah” 

P : “Apakah kamu tergesa-gesa dalam 

memindahkan angka dari satu tahap ke tahap 

berikutnya. 

PDTK3 : “Hmm tidak bu” 

 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek PDTK3, 

bahwa subjek melakukan kesalahan berupa tidak mampu 

melakukan operasi hitung dengan benar. Hal ini disebabkan 

karena subjek terburu-buru dan kurang teliti dalam 

mengerjakan soal tersebut. 

2) Soal nomor 2 

 

Gambar 4 19 Jawaban Subjek PDTK3 Soal Nomor 2 indikator 

kesalahan konseptual 
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Pada gambar telihat PDTK3 melakukan kesalahan konseptual 

yaitu tidak mampu memilih rumus/sifat segitiga, persegi dan 

persegi panjang dengan benar 

 

a) Kesalahan konseptual 

Bedasarkan dari jawaban subjek PDTK3, terlihat 

bahwa subjek melakukan kesalahan konsep berupa tidak bisa 

memilih atau menerapkan kosep/sifat trapesium, seperti 

subjek tidak menuliskan hal-hal yang diketauhi yaitu: CD = 

30 m, AB = 38 m, AD=6m Harga pagar =5000/m dan subjek 

juga tidak dapat memilih rumus dan menerapkan rumus di 

dalam jawaban subjek seperti: 𝑘𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔 𝑘𝑒𝑏𝑢𝑛 = 𝐶𝐷 +

𝐴𝐷 + 𝐴𝐵 + 𝐵𝐶 dan  Rumus untuk mencari BC=√𝑐𝑒2 + 𝑏𝑒2. 

Lalu peneliti, menanyakan kesalahan tersebut pada subjek 

PDTK3 dalam cuplikan wawancara berikut: 

P : “Apakah kamu dapat menafsirkan masalah 

istilah konsep dan prinsip?” 

PDTK3 : “Tidak bu” 

P   “Kenapa, kan sudah diajarkan? 

PDTK3  “Iya bu sudah dijelaskan tapi saya lupa bu” 

P : “Apakah kamu dapat memilih rumus atau 
sifat segiempat dengan benar?” 

PDTK3 : “Hmm tidak bu” 

 

Berdasarkan hasil dari wawancara dengan subjek 

PDTK3, terlihat bahwa subjek melakukan kesalahan 

konseptual berupa tidak dapat menafsirkan/menggunakan 

sifat atau konsep dan subjek juga tidalk dapat menuliskan dan 
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menerapkan rumus trapezium, disebabkan subjek lupa dalam 

materi trapezium. 

b) Kesalahan procedural 

 

Gambar 4 20 Jawaban Subjek PDTK3 Soal Nomor 2 indikator 

kesalahan prosedural 

 

Pada gambar 4.20. telihat PDTK3 melakukan kesalahan 

prosedural yaitu Ketidaksesuaian langkah dalam penyelesaian 

soal yang diperintahkan 

 

Bedasarkan jawaban subjek PDTK3 menunjukkan 

subjek melakukan kesalahan prosedur, yaitu hanya menulis 

langkah untuk menentukan BC, tetapi tidak sesuai dengan 

langkah yang diminta untuk menyelesaikan soal. Oleh karena 

itu subjek juga tidak menuliskan langkah akhir.. Lalu peneliti, 

menanyakan tentang kesalahan tersebut pada subjek PDTK3 

dalam cuplikan wawancara berikut:    

P : “Saya Ingin Bertanya Apakah Langkah Kamu 

Mengerjakan Soal Nomor 1 Sudah Benar ?” 

PDTK3 : “Menurut Saya Sudah Benar Bu” 

P : “Jelaskan langkah dalam menyelesaikan soal 

nomor 2?” 

PDTK3 : “Kurang paham bu” 

P  ““Bagaimana menyelesaikan soal dengan cara 

yang paling sederhana?” 

PDTK3  “Tidak tau bu” 
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  Bedasrkan dari hasil wawancara dengan subjek 

PDTK3, terlihat bahwa subjek melakukan Kesalahan 

prosedural terjadi ketika langkah penyelesaian soal tidak 

sesuai dengan instruksi, dan subjek juga salah menulis 

langkah akhir atau jawaban akhir. Hal ini disebabkan subjek 

tidak mengeri Langkah-langkah dalam mengerjakan pada 

nomor 2.  

c) Kesalahan teknikal  

 
Gambar 4 21 Jawaban Subjek PDTK3 Soal Nomor 2 indikator 

kesalahan teknikal 

 

Pada gambar, 4.21. telihat PDTK3 melakukan kesalahan 

teknikal berupa tidak mampu dalam operasi hitung dan dalam 

memindahkan angka atau operasi hitung dari satu tahap ke 

tahap berikutnya. 

 

Bedasrkan dari jawaban subjek PDTK3, terlihat subjek 

melakukan kesalahan teknikal berupa tidak dapat Melakukan 

operasi hitung dengan benar dan subjek tidak dapat 

memindahkan angka atau operasi hitung dari satu langkah ke 

langkah berikutnya dengan benar. Sehingga subjek tidak 

menyelesaikan soal hingga langkah akhir. Lalu menanyakan 

kesalahan tersebut pada subjek PDTK3 dalam cuplikan 

wawancara berikut:     



71 
 

 

P : “Apakah kamu terburu-buru dalam 

melakukan operasi hitung?” 

PDTK3 : “Tidak bu, mungkin karena saya kurang 

teliti dan saya juga tidak memeriksa 

Kembali jawaban saya sehingga jawaban 

say salah” 

P : “Apakah kamu tergesa-gesa dalam 

memindahkan angka dari satu tahap ke tahap 

berikutnya 

PDTK3 : “Hmm tidak bu” 

 

Bedasarkan hasil wawancara dengan subjek PDTK3, 

bahwa subjek melakukan kesalahan berupa tidak bisa 

melakukan operasi hitung dengan benar. Hal ini disebabkan 

karena subjek tergesa-gesa dan kurang teliti dalam 

mengerjakan soal tersebut. 

3) Soal nomor 3 

 

Gambar 4 22 Jawaban Subjek PDTK3 Soal Nomor 3 indikator 

kesalahan konseptual 

 

Pada gambar 4.22. telihat PDTK3 melakukan kesalahan 

konseptual yaitu tidak mampu memilih rumus/sifat segitiga.  

 

a) Kesalahan konseptual 

Berdasarkan dari jawaban Subjek PDTK3, terlihat 

melakukan kesalahan konseptual berupa tidak menuliskan 

salah satu konsep dalam mengerjakan soal, seperti hitunglah 
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panjang kawat untuk 3 segitiga. Meski begitu subjek dapat 

mengerjakan soal sesuai dengan tepat walaupun subjek tidak 

menuliskan salah satu konsep dalam mengerjakannya. Lalu 

peneliti menanyakan tentang kesalahan yang dilakukan 

subjek PDTK3 dalam cuplikan wawancara berikut: 

P : “Apakah kamu dapat memilih sifat segitiga?” 

PDTK3 : “Iya bu, saya bisa memilih” 

P : “Apakah yanag di tanyakan di nomor 3” 

PDTK3 : “Hitunglah Panjang kawat untuk 3 segitiga 

P : “Apakah kamu menuliskannya dijawaban mu?” 

PDTK3 : “Tidak bu” 

P : “Kenapa tidak menuliskannya?” 

PDTK3 : “Hmmm lupa bu” 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek PDTK3, 

terlihat bahwa subjek dapat mengerti atau mampu memilih 

sifat segitiga seperti menjawab pertanyanya peneliti jika yang 

ditanyakan adalah hitunglah Panjang kawat untuk 3 segitiga. 

Namun subjek tidak menuliskan dikarenakan subjek lupa. 

b) Kesalahan prosedural 

 

Gambar 4 23 Jawaban Subjek PDTK3 Soal Nomor 3 indikator 

kesalahan prosedural 
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Pada gambar 4.23. telihat PDTK3 melakukan kesalahan 

prosedural yaitu Ketidaksesuaian langkah dalam penyelesaian 

soal yang diperintahkan. 

 

Berdasarkan dari hasil jawaban subjek PDTK3, telihat 

bahwa subjek melakukan kesalahan tidak menuliskan 

Langkah akhir atau jawaban akhir. Lalu menanyakan 

kesalahan tersebut pada subjek PDTK3 dalam cuplikan 

wawancara berikut:    

P : “Saya Ingin Bertanya Apakah Langkah Kamu 

Mengerjakan Soal Nomor 1 Sudah Benar ?” 

PDTK3 : “Menurut Saya Sudah Benar Bu” 

P : “Jelaskan langkah dalam menyelesaikan soal 

nomor 2?” 

PDTK3 : “Kurang paham bu” 

P  “Bagaimana cara menyelesaikan soal sampai pada 

bentuk paling sederhana?” 

PDTK3  “Tidak tau bu” 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek PDTK3, 

terlihat bahwa subjek melakukan kesalahan prosedural 

berupa tidak menuliskan Langkah akhir atau jawaban akhir. 

Hal ini disebabkan subjek tidak mengeri Langkah-langkah 

dalam mengerjakan pada nomor 3.  
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c) Kesalahan teknikal  

 

Gambar 4 24 Jawaban Subjek PDTK3 Soal Nomor 3 indikator 

kesalahan teknikal 

 

Pada gambar, 4.24. telihat PDTK3 melakukan kesalahan 

teknikal, seperti tidak dapat melakukan operasi hitung atau 

memindahkan angka atau operasi hitung dari satu langkah ke 

langkah berikutnya. 

 

Bedasarkan Hasil jawaban subjek PDTK3 

menunjukkan bahwa subjek melakukan kesalahan teknik, 

yaitu tidak mampu melakukan operasi hitung dengan benar. 

Akibatnya, subjek tidak dapat menyelesaikan soal hingga 

langkah akhir. Lalu menanyakan kesalahan tersebut pada 

subjek PDTK3 dalam cuplikan wawancara berikut:     

P : “Apakah kamu terburu-buru dalam 

melakukan operasi hitung?” 

PDTK3 : “Tidak bu, mungkin karena saya kurang 

teliti dan saya juga tidak memeriksa 

Kembali jawaban saya sehingga jawaban 

saya salah” 

P : “Apakah kamu terburu-buru saat 

memindahkan angka dari satu tahap ke tahap 

berikutnya 

PDTK3 : “Hmm tidak bu” 
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Bedasarkan hasil wawancara dengan subjek PDTK3, 

menunjukkan bahwa subjek melakukan kesalahan, yaitu tidak 

bisa melakukan operasi hitung dengan benar. Hal ini 

disebabkan karena mereka mengerjakan soal dengan tergesa-

gesa dan kurang teliti   

Kesimpulan PDTK3 menyelesaikan soal cerita 

menggunakan tahapan kastolan 

Bedasrkan dari hasil tes soal dan wawancara subjek 

PDTK3, terlihat PDTK3 melakukan Kesalahan konseptual 

yang dilakukan oleh subjek PDTK3 pada soal nomor nomor 1 

yaitu subjek melakukan kesalahan kurang mampu dalam 

memilih atau menerapkan rumus dalam menyelesaikan soal. 

Sedangkan pada nomor 2, 3 subjek melakukan kesalahan 

konseptual berupa tidak mampu memilih dan menerapkan 

sifat/konsep dengan benar.  

Sedangkan kesalahan prosedural yang di lakukan 

PDTK3 pada soal nomor 1, 2, 3 yaitu subjek melakukan 

Kesalahan prosedural yaitu subjek menuliskan langkah akhir 

atau menuliskan jawaban akhir dari soal yang dikerjakan oleh 

subjek itu tidak sesusai dengan yang diperintahkan didalam 

soal, dan subjek PDTK3 juga melakukan kesalahan 

prosedural yang berupa menyelesaikan soal dengan Langkah 

yang tidak sistematis. Selain itu, subjek PDTK3 melakukan 

kesalahan teknikal pada nomor 1 dan 2. Kesalahan tersebut 
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termasuk menyelesaikan soal dengan cara yang salah, 

menggunakan hitungan yang salah untuk menyelesaikan soal, 

dan tidak memeriksa kembali hasil pekerjaannya. 

B. Pembahasan 

Peneliti menunjukkan bahwa subjek memberikan tanggapan yang 

berbeda-beda dalam jawaban tertulis dan wawancara. Pada Tabel berikut. 

Tabel 4 5 Rekapitulasi Kesalahan Subjek Pada Soal 

Jenis kesalahan Subjek Nomor Soal 

PDTK1 PDTK2 PDTK3 PDTK1 PDTK2 PDTK3 

kesalahan konseptual       1, 2, 3 1, 2, 3 1, 2, 3 

Kesalahan Prosedural       1, 2 1, 2, 3 1, 2, 3 

Kesalahan teknikal       1, 2 1, 2 1, 2, 3 

 

Berdasarkan tabel di atas, peneliti ingin menjelaskan jenis jenis 

kesalahan yang dilakukan subjek ketika mereka menyelesaikan cerita 

dengan Tahapan Kastolan. 

1. Kesalahan konseptual 

Dalam PDTK1, PDTK2, dan PDTK3, ditemukan beberapa 

kesalahan konseptual, yaitu tidak menuliskan rumus saat mengerjakan 

soal dan salah dalam konsep. Hal ini sesuai dengan teori (Wijaya dan 

Masriyah, 2012) bahwa salah satu letak kesalahan dalam mengerjakan 

soal adalah kesalahan dalam membuat model matematika dan kesalahan 

peserta didik dalam menggunakan konsep-konsep yang terkait. 

 Kesalahan konseptual tidak menuliskan rumus atau membuat 

permodelan matematika dialami oleh semua subjek, penyebabnya 

beragam diantaranya subjek tidak mengetahui rumus dari soal yang 

dikerjakannya, namun subjek mengetahui konsep soal yang 
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dikerjakannya. Pada subjek juga ditemukan kesalahan konseptual 

berupa tidak menuliskan rumus saat mengerjakan soal dan salah dalam 

konsep mengerjakan soal. Kesalahan konseptual tidak menuliskan 

rumus atau membuat permodelan matematika dialami oleh semua 

subjek, penyebabnya beragam diantaranya subjek tidak mengetahui cara 

menuliskan rumus dari soal yang dikerjakannya, namun subjek 

mengetahui konsep soal yang dikerjakannya dan hanya mengandalkan 

pengetahuannya tentang konsep pengerjaannya. 

2. Kesalahan prosedural 

Pada semua subjek ditemukan kesalahan prosedural berupa 

tidak menuliskan langkah akhir atau jawaban dari soal yang ditanyakan, 

selain itu ada pula kesalahan tidak melanjutkan langkah yang telah 

benar dan ada juga kesalahan dengan tidak menuliskan langkah yang 

dikerjakan. 

Menurut Wijaya dan Masriyah (2012), kesalahan yang 

dilakukan subjek termasuk kesalahan dalam menyelesaikan soal 

matematika serta kesalahan dalam menyampaikan jawaban akhir soal.  

3. Kesalahan teknikal 

Pada semua subjek ditemukan kesalahan teknik berupa tidak 

menuliskan simbol dari soal, adapula yang menuliskan simbolnya 

namun salah dan ada juga kesalahan teknik dalam mengoperasikan. Hal 

ini juga disampaikan oleh Soedjadi (Ulifa, 2014) yang menyatakan 

bahwa kesalahan yang dilakukan peserta didikdiantaranya kesalahan 

dalam pemanfaatan simbol, tabel dan grafik yang memuat suatu 



78 
 

 

informasi, adapula pendapat dari Ashlock (Ketterlin-Geller dan 

Yovanoff, 2019) yang mengklasifikasikan kesalahan perhitungan dalam 

menyelesaikan soal matematika yang dimana salah satu kategorinya 

yaitu peserta didikmenggunakan operasi yang sesuai tetapi membuat 

kesalahan melibatkan beberapa fakta dasar. 

Kesalahan teknik tidak menuliskan simbol atau salah dalam 

menuliskan dilakukan oleh semua subjek, penyebabnya kurangnya 

pemahaman subjek dengan simbol-simbol statistika. Hal ini dibuktikan 

ketika peneliti menanyakan perihal simbol-simbol kebanyakan subjek 

tidak tahu nama-nama serta penulisannya baik itu simbol dasar. Serta 

simbol-simbol lain yang ada pada rumusnya.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta didik membuat 

kesalahan ketika mereka menyelesaikan soal cerita dengan Tahapan 

Kastolan secara keseluruhan, yaitu: 

a. Kesalahan Konseptual  

 Kesalahan Konseptual yang dilakukan oleh subjek PDTK1 pada 

soal nomor 1, 2 dan 3, cukup mampu dalam memilih atau 

menerapkan sifat/konsep. Pemyebanya kesalahan tersebut adalah 

PDTK1 tergesa-gesa dalam mengerjakan soal. 

 Kesalahan konseptual yang dilakukan oleh subjek PDTK2 pada 

soal nomor 1, 2, dan, 3 yaitu subjek kurang mampu memilih dan 

menerapkan sifat atau konsep dengan benar, atau subjek kurang 

mampu dalam memilih atau menerapkan sifat/konsep. 

 Kesalahan konseptual yang dilakukan oleh subjek PDTK3 pada 

soal nomor nomor 1 yaitu subjek melakukan kesalahan kurang 

mampu dalam memilih atau menerapkan rumus didalam 

menyelesaikan soal. Sedangkan pada nomor 2, 3 subjek melakukan 

kesalahan tidak mampu memilih dan menerapkan sifat/konsep 

dengan benar. 
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b. Kesalahan prosedural 

 Kesalahan prosedural dilakukan oleh PDTK1 pada soal nomor 1 

dan 2. Peserta didik tidak menyelesaikan soal-soal yang diberikan 

secara sistematis sesuai dengan langkah-langkah yang telah 

dijelaskan sebelumnya. 

 Kesalahan prosedural yang dilakukan oleh subjek PDTK2 pada 

soal nomor 1, 2, 3 yaitu PDTK2 melakukan kesalahan prosedural 

yang berupa menyelesaikan soal dengan Langkah yang tidak 

sistematis. atau menuliskan langkah akhir atau menuliskan jawaban 

akhir tidak sesusai dengan yang diperintahkan didalam soal. 

 Kesalahan prosedural yang dilakukan oleh subjek PDTK3 pada 

soal nomor 1, 2, 3 yaitu subjek melakukan Kesalahan prosedural 

yaitu subjek menuliskan langkah akhir atau menuliskan jawaban 

akhir dari soal yang dikerjakan oleh subjek itu tidak sesusai dengan 

yang diperintahkan didalam soal, dan subjek PDTK3 juga 

melakukan kesalahan prosedural yang berupa menyelesaikan soal 

dengan Langkah yang tidak sistematis. 

c. Kesalahan teknikal 

 Subjek PDTK1 melakukan kesalahan teknik pada nomor 1 dan 2. 

Subjek keliru atau kurang teliti dalam menghitung pada saat 

menyelesaikan soal dan tidak memeriksa kembali hasil 

pekerjaannya. 
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 Subjek PDTK2 melakukan kesalahan teknik pada nomor 1 dan 2. 

Subjek tidak memeriksa kembali hasil pekerjaannya dan salah 

menghitung opesaat menyelesaikan soal. 

 Subjek PDTK3 melakukan kesalahan teknik di nomor 1 dan 2. 

Kesalahan ini termasuk menyelesaikan soal dengan cara yang 

salah, menggunakan hitungan yang salah, dan tidak memeriksa 

kembali hasil pekerjaannya. 

C. Saran  

1. Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi guru, khususnya dalam 

mata pelajaran matematika, untuk mengembangkan soal yang dapat 

menggali penyebab kesalahan peserta didik. 

2. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan instrumen 

penelitian yang ada dengan memasukkan masalah yang lebih 

kompleks. 
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Lampiran  1 Surat I jin Penelitian 
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Lampiran  2 Surat Permohonan Kesedian Menjadi Validator 
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Lampiran  3 Surat Keterangan Validasi 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



89 
 

 

Lampiran  4 Surat Permohonan Kesedian Menjadi Validator 
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Lampiran  5 Surat Keterangan Validasi 
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Lampiran  6 Hasil Validasi Wawancara 
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Lampiran  7 Deskripsi Instrumen Wawancara 

 

 

 

 

 

 



95 
 

 

Lampiran  8 Kisi-Kisi Soal Tes 

Kompetensi Dasar Indikator Indikator soal Nomor soal Bentuk 

Soal 

3.11 Menghubungkan 

rumus luas dan keliling 

untuk banyak jenis 

segitiga dan segiempat, 

seperti trapesium, 

layang-layang, persegi 

panjang, belah ketupat, 

jajargenjang, dan segi 

empat. 

3.11.1 

Menentukan 

rumus 

keliling dan 

luas 

segiempat 

 

Disajikan soal cerita sebuah 

kebun memiliki panjang dan 

lebar persegi panjang, peserta 

didikdapat menentukan keliling 

persegi panjang 

1 Uraian 

Disajikan soal cerita sebuah 

kebun memiliki paanjang sisi 

sejajaar dan panjang sisi siku-

siku trapezium peserta didikdapat 

menentukan keliling trapesium 

2 Uraian  

  3.11.2 

Menentukan 

rumus 

keliling dan 

luas segitiga 

Disajikan soal cerita segitiga 

siku-siku peserta didikdapat 

menentukan keliling segitiga 

siku-siku 
3 

 

 

 

Uraian 
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Lampiran  9 Lembar Soal Tes 
 

Lembar Soal Tes 

I. Petunjuk umum 

1. Sebelum mengerjakan soal, telitilah terlebih dahulu jumlah soal dan 

nomor halaman yang terdapat pada naskah. Dalam naskah ini terdapat 3 

soal essay. 

2. Tuliskan nama, kelengkapan identitas peserta pada lembar jawaban. 

3. Tulis jawaban secara sistematis dan jelas. 

4. Dilarang menggunakan alat bantu hitung. 

5. Waktu mengerjakan soal adalah 90 menit. 

 

II. Petunjuk khusus 

1. Berdoa terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal. 

2. Kerjakan soal dengan sebaik-baiknya. Mulailah dengan mengerjakan 

soal yang menurut Anda mudah terlebih dahulu, kemudian dilanjutkan 

ke soal yang lebih rumit. 

3. Teliti jawaban Anda sebelum dikumpulkan, 

 

Kerjakanlah soal uarain berikut ini! 

1. Sherlin memiliki kebun berbentuk persegi panjang berukuran panjang 12 m 

dan lebar 9 m. Berapa meter keliling kebun Sherlin? 

2. Nova memiliki Kebun berbentuk trapesium siku-siku dengan panjang sisi 

sejajar 30 m dan 38 m serta panjang sisi siku-sikunya 6 m. Di sekeliling 

kebun akan dibuat pagar dengan biaya Rp 5.000 per meter. Biaya yang 

dibutuhkan ayah untuk pembuatan pagar seluruhnya? 

3. Ani mendapatkan tugas dari sekolahnya. Yaitu membuat sebuah segitiga 

siku-siku dengan ukuran, 6cm, 8 cm dan 10 cm. berapakah panjang kawan 

yang dibutuhkan ani agar bisa membuat 3 segitiga siku-siku tersebut? 
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Lampiran  10 Kunci Jawaban Nomor 1 
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Lampiran  11 Kunci Jawaban Nomor 2 
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Lampiran  12 Kunci Jawaban Nomor 3 
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Lampiran  13 Rubik Penilaian 
 

Nomor 1 
 

Tahapan        

kastolan 

Jawaban Skor 

 

 

 
Tahapan 

konseptual 

 

 

2 

Diket: P = 12 m 

             L= 9 m 

2 

Ditanya: hitung keliling kebun 2 

Rumus Keliling Kebun = 2 (𝑝 + 𝑖) 2 

 
Tahapan 

Prosedural 

 Jawab: k = 2 (𝑝 + 𝑖) 2 

                𝑘 = 2 (12 + 9) 2 

                k = 2 (21) 2 

                𝑘 = 42 𝑚 2 

Tahap Teknis Jadi keliling kebun Serlin adalah 42 𝑚 2 

Jumlah 16 
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Nomor 2 
 

Tahapan kastolan Jawaban Skor 

    

 

 

Tahapan 

Konseptual 

 

 

 

           

 

 

                                    E 

 

2 

Diket : CD = 30 m, AB = 38 m, 

AD=6m 

2 

Harga pagar =5000/m 2 

Ditanya: biaya yang di butuhkan ayah     

                untuk membuat pagar 𝑘𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔  

2 

𝑘𝑒𝑏𝑢𝑛 = 𝐶𝐷 + 𝐴𝐷 + 𝐴𝐵 + 𝐵𝐶 2  
  Rumus untuk mencari BC=√𝑐𝑒2

 + 𝑏𝑒2
 2 

   

 

 

 

 

 

Tahapan Prosedural 

  
Jawab : 𝑏𝑐2

 = √𝑐𝑒2
 + 𝑏𝑒2 

2 

  
  𝑏 𝑐2

 = √6
2
 + 8

2
 

2 

  
                      𝑏𝑐2

 = √36
2
 + 64

2 

2 

  
  𝑏𝑐2

 = √100 

2 

𝑏𝑐⬚ = 10𝑚 2 

𝑘𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔 𝑘𝑒𝑏𝑢𝑛 = 𝐶𝐷 + 𝐴𝐷 + 𝐴𝐵 + 

𝐵𝐶 

2 

  𝑘𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔 𝑘𝑒𝑏𝑢𝑛 = 30 + 6 + 38 + 10 2 

  𝑘𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔 𝑘𝑒𝑏𝑢𝑛 = 84𝑚 2 

Harga pagar =5000 x 84 =420.000 2 

TahapTeknis  Jadi biaya yang dibutuhkan Nova untuk 

pembuatan pagar adalah 𝑅𝑝. 420.000 

2 

Jumlah 32 
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Nomor 3 
 

Tahapan kastolan Jawaban Skor 

 

 

 

 

 

Tahapan konseptual 

 

 

 

 

 

2 

Diket : 𝑎 = 6 𝑐𝑚, 𝑏 = 8 𝑐𝑚, 𝑐 = 10𝑐𝑚 2 

 panjang kawat untuk 3 segitiga 2 

 Ditanya : Panajng kawan sama 

dengan keliling  segitiga 

2 

Maka K= 𝑎 + 𝑏 + 𝑐 2 

 

 

Tahapan Prosedural 

 Jawab : 𝑘 = 𝑎 + 𝑏 + 𝑐 2 

               𝑘 = 6 + 8 + 10 2 

              𝑘 = 22 𝑐𝑚 2 

Panjang kawat = 22 x 3 segitiga 2 

Panjang kawat =66 cm 2 

Tahap Teknis Jadi panjang kawat yang dibutuhkan  

Ani adalah 66 cm 

2 

 

Jumlah 22 
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Lampiran  14 Hasil Tes Subjek PDTK1 

 

 



3 
 

 
 

Lampiran  15 Hasil Tes Subjek PDTK2 
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Lampiran  16 Hasil Tes Subjek PDTK3 
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Lampiran  17 Kisi-Kisi Pedoman Wawancara 

Jenis 

kesakahan 

indikator Pertanyaan 

 

 

 

 

Kesalahan 

Konseptual 

a) Tidak dapat 

menafsirkan 

soal/menggunakan 

suatu istilah,konsep, 

dan prinsip 

b) Tidak dapat memilih 

rumus/sifat segitiga, 

persegi dan persegi 

panjang  dengan benar 

c) Tidak dapat 

menerapkan 

rumus/sifat segitiga, 

persegi dan persegi 

panjang tersebut 

dengan benar 

1. Apakah kamu dapat 

menafsirkan soal istilah 

konsep dan prinsip? 

2. Apakah kamu dapat memilih 

rumus atau sifat segitiga, 

persegi dan persegi panjang 

dengan Benar? 

3. Apakah kamu dapat 

menerapkan rumus atau sifat 

segitiga, persegi dan persegi 

panjang tersebut dengan 

benar? 

 

 

Kesalahan 

Prosedural 

a. Ketidaksesuaian 

langkah dalam 

penyelesaian soal yang 

diperintahkan 

b. Tidak dapat 

menyelesaikan soal 

sampai pada bentuk 

paling sederhana 

1. Jelaskan langkah dalam 

menyelesaikan soal yang 

diberikan? 

2. Bagaimana cara 

menyelesaikan soal sampai 

pada bentuk paling sederhana? 

 

Kesalahan 

Teknikal 

a) Melakukan kesalaha 

dalam operasi hitung 

b) Melakukan kesalahan 

dalam memindahkan 

angka atau operasi 

hitung dari satu 

langkah ke langkah 

berikut 

 

1. Apakah kamu tergesa-gesa 

dalam melakukan operasi 

hitung? 

2. Apakah kamu tergesa-gesa 

dalam memindahkan angka 

atau operasi hitung dari satu 

langkah ke langkah 

berikutnya? 
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Lampiran  18 Hasil Wawancara Terhadap PDTK1 

SUBJEK PDTK1 PADA NOMOR SATU 

P : “Apakah kamu dapat menafsirka soal/menggunakan suatu istilah, konsep, 

dan prinsip?” 

PDTK1 : “Tidak bu” 

P  : “Apa kamu sudah menerapakan menggunakan konsepp tesebut ke dalam 

jawaban mu?” 

PDTK1 : “Hehe lupa bu, soalnya saya buru-buru bu kemarin” 

P : “Saya Ingin Bertanya Apakah Langkah Kamu Mengerjakan Soal Nomor 1 

Sudah Benar ?” 

PDTK1 : “Menurut Saya Sudah Benar Bu” 

P : “Jelaskan langkah dalam menyelesaikan soal nomor 1?” 

PDTK1 : “Kurang paham bu” 

P :  “Apa yang ditanyakan dari soal nomor 1 ini? 

PDTK1 : “Berapa meter keliling kebun sherlin, bu” 

P  : “Kamu melakukan kesalahan prosedural dengan tidak menuliskan langkah 

akhirnya dengan benar yaitu berupa jawaban dari soal yang ditanyakan, 

itu juga termasuk di langkah-langkah dalam mengerjakan soal.” 

PDTK1  : Ohiya bu saya tidak menuliskan jawaban akhirnya dengan benar. Saya 

mengiranya menuliskan jawaban akhirnya seperti ini bu, jadi keliling 

persegi Panjang adalah 42 m 

P : “Apakah kamu tergesa-gesa dalam melakukan operasi hitung?” 

PDTK1  “Iya bu” 

P  : “Apakah kamu tergesa-gesa dalam memindahkan angka dari satu langkah 

ke langkah berikutnya, seperti menuliskan symbol satuan? 

PDTK1 : “Iya Bu” 

SUBJEK PDTK1 PADA NOMOR DUA 

P : “Apakah kamu dapat menafsirkan soal istilah konsep dan prinsip? 

PDTK1 : “Iya bu, saya dapat menafsirkan soal” 

P : “Apakah kamu dapat memilih rumus Keliling atau sifat Trapesium dengan 

benar” 

PDTK1 : “Iya Bu, Keliling = cd+ac+ab+bc 

P : “Apakah kamu dapat menerapkan sifat trapezium tersebut dengan benar?” 

PDTK1 : “Tidak bu” 
P : “Apakah kamu tergesa-gesa dalam melakukan operasi hitung?” 

PDTK1 : “Tidak bu, mungkin karena saya kurang teliti dan saya juga tidak memeriksa 

Kembali jawaban saya sehingga jawaban say salah” 

P : “Apakah kamu tergesa-gesa dalam memindahkan angka dari satu langkah ke 

langkah berikutnya 

PDTK1 : “Hmm tidak bu” 

SUBJEK PDTK1 PADA NOMOR TIGA 

P : “Apakah kamu dapat memilih sifat segitiga?” 

PDTK1 : “Iya bu, saya bisa memilih” 

P : “Apakah yanag di tanyakan di nomor 3” 

PDTK1 : “Hitunglah Panjang kawat untuk 3 segitiga 

P : “Apakah kamu menuliskannya dijawaban mu?” 

PDTK1 : “Tidak bu” 

P : “Kenapa tidak menuliskannya?” 
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PDTK1 : “Hmmm lupa bu” 

 

Lampiran  19 Hasil Wawancara Terhadap PDTK2 

SUBJEK PDTK2 PADA NOMOR SATU 
P : “Apakah kamu dapat menafsirka soal/menggunakan suatu istilah, konsep, dan 

prinsip?” 

PDTK2 : “Tidak bu” 

P  : “Apa kamu sudah menerapakan menggunakan konsepp tesebut ke dalam jawaban 

mu?” 

PDTK2 : “Hehe lupa bu, soalnya saya buru-buru bu kemarin” 

P : “Saya Ingin Bertanya Apakah Langkah Kamu Mengerjakan Soal Nomor 1 Sudah 

Benar ?” 

PDTK2 : “Menurut Saya Sudah Benar Bu” 

P : “Jelaskan langkah dalam menyelesaikan soal nomor 1?” 

PDTK2 : “Kurang paham bu” 

P :  “Apa yang ditanyakan dari soal nomor 1 ini? 

PDTK2 : “Berapa meter keliling kebun sherlin, bu” 

P  : “Kamu melakukan kesalahan prosedural dengan tidak menuliskan langkah 

akhirnya dengan benar yaitu berupa jawaban dari soal yang ditanyakan, itu juga 

termasuk di langkah-langkah dalam mengerjakan soal.” 

PDTK2  

: 

“Ohiya bu saya kira karena ini pake rumus persegi panjang jadi di tulisnya, jadi 

keliling persegi panjang bu 

P : “Bagaimana cara menyelesaikan soal sampai pada bentuk paling sederhana?” 

PDTK2 : “Tidak nengerti bu” 

P : “Apakah kamu tergesa-gesa dalam melakukan operasi hitung?” 

PDTK2 : “Tidak bu, mungkin karena saya kurang teliti dan saya juga tidak memeriksa 

Kembali jawaban saya sehingga jawaban say salah” 

P : “Apakah kamu tergesa-gesa dalam memindahkan angka dari satu langkah ke 

langkah berikutnya 

PDTK2 : “Hmm tidak bu” 

 

SUBJEK PDTK2 PADA NOMOR DUA 

P : “Apakah kamu dapat menafsirkan soal istilah konsep dan prinsip? 

PDTK2 : “Iya bu, saya dapat menafsirkan soal” 

P : “Apakah kamu dapat memilih rumus Keliling atau sifat Trapesium dengan benar” 

PDTK2 : “Iya Bu, Keliling = cd+ac+ab+bc 

P : “Apakah kamu dapat menerapkan sifat trapezium tersebut dengan benar seperti 

CD = 30 m, AB =38 m, AD = 6 m dan harga pasar 5.000 permeter?” 

PDTK2 : “Tidak bu” 

P : “Saya Ingin Bertanya Apakah Langkah Kamu Mengerjakan Soal Nomor 2 Sudah 

Benar ?” 

PDTK2 : “Menurut Saya Sudah Benar Bu” 

P : “Jelaskan langkah dalam menyelesaikan soal nomor 2?” 

PDTK2 : “Kurang paham bu” 

P  “Bagaimana cara menyelesaikan soal sampai pada bentuk paling sederhana?” 

PDTK2  “Tidak tau bu” 

P : “Apakah kamu tergesa-gesa dalam melakukan operasi hitung?” 

PDTK2 

 

: “Tidak bu, mungkin karena saya kurang teliti dan saya juga tidak memeriksa 

Kembali jawaban saya sehingga jawaban say salah” 

P : “Apakah kamu tergesa-gesa dalam memindahkan angka dari satu langkah ke 

langkah berikutnya 
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PDTK2 : “Hmm tidak bu” 

 

SUBJEK PDTK2 NOMOR 3 

P : “Apakah kamu dapat memilih sifat segitiga?” 

PDTK2 : “Iya bu, saya bisa memilih” 

P : “Apakah yanag di tanyakan di nomor 3” 

PDTK2 : “Hitunglah Panjang kawat untuk 3 segitiga 

P : “Apakah kamu menuliskannya dijawaban mu?” 

PDTK2 : “Tidak bu” 

P : “Kenapa tidak menuliskannya?” 

PDTK2 : “Hmmm lupa bu” 

P : “Saya Ingin Bertanya Apakah Langkah Kamu Mengerjakan Soal Nomor 2 Sudah 

Benar ?” 

PDTK2 : “Menurut Saya Sudah Benar Bu” 

P : “Jelaskan langkah dalam menyelesaikan soal nomor 2?” 

PDTK2 : “Kurang paham bu” 

P  “Bagaimana cara menyelesaikan soal sampai pada bentuk paling sederhana?” 

PDTK2  “Tidak tau bu” 

P : “Apakah kamu tergesa-gesa dalam melakukan operasi hitung?” 

PDTK2 

 

: “Tidak bu, mungkin karena saya kurang teliti dan saya juga tidak memeriksa 

Kembali jawaban saya sehingga jawaban say salah” 

P : “Apakah kamu tergesa-gesa dalam memindahkan angka dari satu langkah ke 

langkah berikutnya 

PDTK2 : “Hmm tidak bu” 
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Lampiran  20 Hasil Wawancara Terhadap PDTK3 
SUBJEK PDTK3 NOMOR 1 

P : “Apakah kamu dapat memilih konsp/sifat persegi panjang?” 

PDTK3 : “Dapat bu” 

P  : “Apa kamu sudah menerapakan menggunakan konsepp tesebut ke dalam jawaban 

mu?” 

PDTK3 : “Hehe lupa bu, soalnya saya buru-buru bu kemarin” 

P  : “Apa kamu tau rumus persegi panjang  

PDTK3 : “Tidak Bu  

P  :  “Apa karena tidak tau makanya kamu tidak menuliskan rumusnya?” 

PDTK3 : “Iya bu” 

P : “Saya Ingin Bertanya Apakah Langkah Kamu Mengerjakan Soal Nomor 1 Sudah 

Benar ?” 

PDTK3 : “Menurut Saya Sudah Benar Bu” 

P : “Jelaskan langkah dalam menyelesaikan soal nomor 1?” 

PDTK3 : “Kurang paham bu” 

P  “Bagaimana cara menyelesaikan soal sampai pada bentuk paling sederhana?” 

PDTK3  “Tidak tau bu” 

P : “Apakah kamu tergesa-gesa dalam melakukan operasi hitung?” 

PDTK3 : “Tidak bu, mungkin karena saya kurang teliti dan saya juga tidak memeriksa 

Kembali jawaban saya sehingga jawaban say salah” 

P : “Apakah kamu tergesa-gesa dalam memindahkan angka dari satu langkah ke 

langkah berikutnya 

PDTK3 : “Hmm tidak bu” 

 

SUBJEK PDTK3 NOMOR 2 

P : “Apakah kamu dapat menafsirkan soal istilah konsep dan prinsip?” 

PDTK3 : “Tidak bu” 

P   “Kenapa, kan sudah diajarkan? 

PDTK3  “Iya bu sudah dijelaskan tapi saya lupa bu” 

P : “Apakah kamu dapat memilih rumus atau sifat segiempat dengan benar?” 

PDTK3 : “Hmm tidak bu” 

P : “Saya Ingin Bertanya Apakah Langkah Kamu Mengerjakan Soal Nomor 1 

Sudah Benar ?” 

PDTK3 : “Menurut Saya Sudah Benar Bu” 

P : “Jelaskan langkah dalam menyelesaikan soal nomor 2?” 

PDTK3 : “Kurang paham bu” 

P  “Bagaimana cara menyelesaikan soal sampai pada bentuk paling 

sederhana?” 

PDTK3  “Tidak tau bu” 

P : “Apakah kamu tergesa-gesa dalam melakukan operasi hitung?” 

PDTK3 : “Tidak bu, mungkin karena saya kurang teliti dan saya juga tidak 

memeriksa Kembali jawaban saya sehingga jawaban say salah” 

P : “Apakah kamu tergesa-gesa dalam memindahkan angka dari satu langkah 

ke langkah berikutnya 

PDTK3 : “Hmm tidak bu” 

P : “Apakah kamu tergesa-gesa dalam melakukan operasi hitung?” 
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PDTK3 : “Tidak bu, mungkin karena saya kurang teliti dan saya juga tidak 

memeriksa Kembali jawaban saya sehingga jawaban say salah” 

P : “Apakah kamu tergesa-gesa dalam memindahkan angka dari satu langkah 

ke langkah berikutnya 

PDTK3 : “Hmm tidak bu” 
 

SUBJEK PDTK3 NOMOR 3 

P : “Apakah kamu dapat memilih sifat segitiga?” 

PDTK3 : “Iya bu, saya bisa memilih” 

P : “Apakah yanag di tanyakan di nomor 3” 

PDTK3 : “Hitunglah Panjang kawat untuk 3 segitiga 

P : “Apakah kamu menuliskannya dijawaban mu?” 

PDTK3 : “Tidak bu” 

P : “Kenapa tidak menuliskannya?” 

PDTK3 : “Hmmm lupa bu” 

P : “Saya Ingin Bertanya Apakah Langkah Kamu Mengerjakan Soal Nomor 1 Sudah 

Benar ?” 

PDTK3 : “Menurut Saya Sudah Benar Bu” 

P : “Jelaskan langkah dalam menyelesaikan soal nomor 2?” 

PDTK3 : “Kurang paham bu” 

P  “Bagaimana cara menyelesaikan soal sampai pada bentuk paling sederhana?” 

PDTK3  “Tidak tau bu” 

P : “Apakah kamu tergesa-gesa dalam melakukan operasi hitung?” 

PDTK3 : “Tidak bu, mungkin karena saya kurang teliti dan saya juga tidak memeriksa 

Kembali jawaban saya sehingga jawaban say salah” 

P : “Apakah kamu tergesa-gesa dalam memindahkan angka dari satu langkah ke 

langkah berikutnya 

PDTK3 : “Hmm tidak bu” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



11 
 

 
 

Lampiran  21 Bukti Pengambilan Data Hasil Tes 
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Lampiran  22 Bukti Pengambilan Data Hasil Wawancara 

Subjek PDTK1   

  

Subjek PDTK2 

 

 Subjek PDTK3 
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Lampiran  23 Surat Keterangan 
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Lampiran  24 Lembar Bimbingan 
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